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TIDAK untuk tujuan KOMERSIL 




Catatan Maktabah 


^ ^ p —— «^o 


Segala Puji bagi Allah, shalawat dan salam semoga tercurah kepada Nabi Muhammad S, 
keluarganya, para sahabatnya, dan orang-orang yang mengikut mereka hingga hari 
kemudian. Amma ba’du. 

Alhamdulillah, atas kemudahan dari Allah M, Maktabah Raudhah al-Muhibbin kembali 
dapat mempersembahkan kepada pembaca yang budiman terjemahan dari panduan 
Durusl Lughah al-Arabiyyah 3. Buku Panduan jilid 3 ini hanya memuat setengah bagian 
dari buku aslinya yang berbahasa Inggris (17 bab pelajaran, yang kami sesuaikan dengan 
buku utama Durusul Lughah al-Arabiyyah 3), yang memuat 34 bab pelajaran dengan 
menggabungkan penjelasan Durusul Lughah 3 dan 4. Adapun untuk Panduan Durusul 
Lughah 4, kami memohon kepada Allah 11 agar dimudahkan untuk menterjemahkannya 
sekaligus menyiapkan Buku utama yang dalam bentuk pdf seperti ketiga buku lainnya 
yang telah banyak beredar. 

Berbeda dengan terjemahan dari dua buku panduan sebelumnya, pada panduan ini kami 

tidak lagi menterjemahkan kata secara menyeluruh. Misalnya kata ‘dia duduk’ 

tidak lagi kami terjemahkan dengan ‘dia (lk) (telah) duduk, karena kami yakin 
sepenuhnya setelah melewati dua bagian pelajaran sebelumnya, para pembaca sudah 
maklum bahwa kata kerja (fi’il) tersebut di atas berbentuk lampau ( madhi ) yang 
digunakan untuk orang ketiga tunggal laki-laki (dhamir mudzakar mufrad), dan 
merupakan pola dasar yang digunakan secara umum yang darinya kata-kata bentuk lain 
diturunkan. Demikian pula halnya, tidak semua kata kami tuliskan harakatnya secara 
lengkap, khususnya bagi kata-kata yang telah sering kali diulang dari Buku Pertama. 

Berbagai kritik maupun saran untuk perbaikan Panduan ini dapat anda layangkan kepada 
kami ke redaksi @raudhatulmuhibbin.org . 


Penerbit online: 




Maktabah Raudhah al-Muhibbin 

Taman Baca Pencinta Ilmu 

http ://w w w .raudhatulmuhibbin. org 
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Panduan Durusul Lughah al-Arabiyyah - 3 


Pelajaran 1 


Pada bagian ini kita mempelajari: 

a) I’rab Isim, dan 

b) Keadaan Fi’il 


A. I’rab Isim 

ISIM MU’RAB 
ja I 


Kita telah melihat pada Buku 1 dan 2 bahwa sebagian besar isim dalam Bahasa Arab 
adalah mu’rab, yakni menunjukkan fungsinya di dalam kalimat dengan akhirannya 
(harakat akhir). Harakat akhir tersebut ada tiga, yaitu: 

1) Dhammah ; untuk menunjukkan posisi rafa ’ c*j"- Isim dengan akhiran rafa disebut 

S 

it * s 

marfu ’ t-Ps ' 


2. Fathah : untuk menunjukkan posisi nashab Isim yang berakhiran ini disebut 


manshub 

3. Kasrah : untuk menunjukkan posisi /'t/r (j^d). Isim dengan akhiran ini disebut majrur 

t o s 

OJj**)- 


Berikut contohnya: 


“Guru (itu) masuk” 

X D s f . ' i s s 

Disini al-mudarris-u adalah y> karena 

dia adalah pelaku//a’z7 (JpUJi) 

“Say a bertanya 
(kepada) guru (itu)” 


Disini al-mudarris-a adalah karena 

dia berfungsi sebagai objek (<u Jj*ii') 

“Ini mobil milik 
guru (itu): 

^ 

Disini al-mudarris-i adalah karena dia 

berfungsi sebagai mudhaf ilaih (aJi uiUw) 
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Panduan Durusul Lughah al-Arabiyyah - 3 


Akhiran ini ( dhammah, fathah dan kasrah ) disebut O'— sfds- ‘tanda- 

tanda i’rab asli’. Terdapat juga akhiran yang disebut olj^}' OU(tanda-tanda 

i’rab far’i). Kelompok-kelompok isim berikut memiliki akhiran seperti berikut ini: 
a. Jamak muannats salim QlL_U' CUSji' Hanya akhiran nashabnya berbeda 

dalam kelompok ini. Ia berharakat kasrah dan bukan fathah. Contoh: 


“Kepala sekolah(pr) bertanya (kepada) guru-guru 

(pr)” 


•IjUll SjjUj,' cJk»i 


Disini, al-mudarrisat-i berharakat kasrah dan bukan fathah karena ia adalah jamak 
muannats salim. Perhatikan bahwa pada kelompok ini, akhiran nashab adalah sama 
dengan akhiran jar. Contoh: 


“Saya melihat mobil-mobil (itu)”. Disini as-sayyarat- 
i adalah oj-aw karena ia adalah obyek. 

». > ofy 

Oijl_Jl 

“Orang-orang keluar dari mobil-mobil (itu)”. Disini 
as-sayyarat-i adalah j jkarena ia didahului oleh 
huruf jar. 



b. Al-mamnu’ minash sharf /Isim yang tidak boleh ditanwin (Ojioil) : Pada 
kelompok ini, akhiran jar adalah fathah dan bukannya kasrah. Contoh: 


“Buku ini adalah buku Zainab”. 




Disini Zainab-a berharakat fathah dan bukan kasrah karena ia termasuk Isim yang 
tidak boleh ditanwin (Oj«a}I j* ll). Perhatikan bahwa pada kelompok ini, 
akhiran jar sama dengan akhiran nashab. Contoh: 


‘Saya bertanya (kepada) Zainab’. Disini Zainab-a 
adalah manshub (oj_aw) karena dia merupakan 

obyek (<u Jj*il') 

j cJilt* 

‘Saya pergi (menemui) Zainab”. Disini Zainab-a 
adalah j karena ia didahului oleh huruf jar. 

X ^0/ » o / ♦ 

(Jl O—Ai 
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Panduan Durusul Lughah al-Arabiyyah - 3 


0 .1 I i kti ♦ •>* * & s \ •>* f ^ t 

c. him yang lima (d~o>3-i s-u. ^ ') : Yaitu jit p* t ^ t t Ui . him ini 

mengambil tanda-tanda i’rab far’i hanya apabila mereka berkedudukan sebagai 

dan 3) oSlbaa nya bukan dhamir mufrad mutakallim (kata ganti orang 

pertama tunggal). Dalam kelompok ini, akhiran rafa adalah waw, akhiran nashcib 
adalah alif dan akhiran jar adalah ya. 


‘Apa yang ayah Bilal katakan?’ Perhatikan bahwa jj' 

dengan waw, bukan of (abu) 

j_J 1 Jl3 lib. 

‘Saya mengenal ayah Bilal’. Perhatikan bahwa bl 

dengan alif, bukan o' (aba) 

J*>Lo Lol 3 /\ 

‘Saya pergi (menemui) ayah Bilal’. Perhatikan bahwa 
o' dengan ya, bukan o' (abi) 


aJ' dapat berupa dhamir. Contoh: 

‘Dimana saudaramu (lk) pergi?’ (akhu-ka) 


‘Saya tidak melihat saudaramu (lk)’ (akha-ka) 

cJj u 

‘Siapa nama saudaramu (lk)?’ (akhi-ka) 


Jika 4J1 uiLiw adalah dhamir murfad mutakallim, maka isim yang lima tersebut tidak 
mengalami perubahan. Contoh: 

‘Saudaraku (lk) belajar di universitas’ 


‘Apakah anda (lk) mengenal saudaraku (lk)?’ 


‘Ambillah alamat dari saudaraku (lk)’ 

lsT' J* 

Kata j*i (mulut) dapat digunakan dalam dua cara: dengan mim, dan tanpa mim. Ketika 
digunakan dengan mim, maka ia menggunakan tanda-tanda i’rab asli. Contoh: 

‘Mulutmu bersih’ 

LaJoj dJ Ui 




berarti keluarga laki-laki dari suami, seperti saudara laki-lakinya atau ayahnya. 
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Panduan Durusul Lughah al-Arabiyyah - 3 


‘Buka mulutmu’ 

^ 0 

dJUi 

‘Apa (yang ada) dalam mulutmu?’ 

? dUs jliU 


Jika mim dihilangkan maka berubah seperti isim yang lima contohnya 


‘Mulutmu kecil’ 


‘Buka mulutmu’ 


‘Apa (yang ada) dalam mulutmu?’ 

? dli J la U 


Kelima isim tersebut memiliki tanda-tanda i’rab far’i hanya apabila mereka 
berkedudukan sebagai sebagaimana yang kita lihat. Selain itu mereka 

memiliki tanda-tanda i’rab asli. Contoh: 


‘Dia adalah seorang 
saudara laki-laki’ 

c' J* 

‘Dimana saudara laki- 
laki (itu)?’ 

* ’& <* f 

‘Saya melihat seorang 
saudara (lk)’ 


‘Saya bertanya (kpd) 
saudara laki-laki (itu)’ 


”Ini rumah seorang 
saudara laki-laki 

• f ^ ox * I 

Dia seorang saudara 
laki-laki 

c' i* 

”Ini mobil saudara laki- 
laki 

c ^ ^ 

Saya melihat seorang 
saudara laki-laki 

cJj 


d. Jamak mudzakar salim ((*4~» jS'iil £&) : Kelompok ini memiliki -u(na) (j atau J j) 
sebagai akhiran raja ’ dan -i (na) (<J atau ji) sebagai akhiran nashab/jar. Contoh: 


‘Para guru (itu) memasuki kelas’. 

Di sini al-mudaris- una adalah y . 

' o / / t ' s s 

JlAfljl J j—ijdil 

‘Saya tidak bertanya (kepada) para guru’. 

Di sini al-mudarris-ina adalah oj-aw 

ji— cit— l-o 

‘Dimana ruang para guru?’ 

Disini al-mudarris-ina adalah jjy* 

. > ji x- > 

jjj 


Perhatikan bahwa kelompok nashab memiliki akhiran yang sama dengan kelompok 
jar. 

Huruf o dari -u(na) dan -i(na) dihilangkan jika isim tersebut berupa ^Ua>. Contoh: 
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Panduan Durusul Lughah al-Arabiyyah - 3 


‘Dimana para pengajar Al-Qur’an itu?’ 

> a, , of 

) yul jj! 

‘Apakah anda melihat para pengajar Al-Qur’an itu? 

# ^» ({! / / f « 

JlColjl 


Anda akan belajar lebih banyak mengenai penghilangan nun pada Pelajaran 9. 


e. Mutsanna (<JL_ill) : Mutsanna berharakat -a(ni) (cM) sebagai akhiran rafa'. dan - 
ai(ni) (ji) sebagai akhiran nashab/jar. Contoh: 


‘Apakah kedua guru baru (itu) sudah datang?’ (al- 
mudarris- ani) 


‘Apakah anda melihat kedua guru baru (itu)?’ (al- 
mudarris-aini) 


‘Saya (sedang) bertanya tentang kedua guru baru 
(itu)’ (al-mudarris-aini) 

^ s 

jLol 


Huruf (1) pada -a(ni) dan -ai(ni) dihilangkan apabila isim- nya berupa uiUa«. Contoh: 


‘Dimana kedua saudari Bilal belajar’ (ukht-a) 


‘Apakah kalian mengenai kedua saudari Bilal? 
(ukht-ai) 

* ' ' 

‘Apakah anda (pr) menulis kepada kedua saudari 
Bilal?’ (ukht-ai) 

? ja ji yz\ 

* ' 


Anda akan belajar lebih banyak mengenai penghilangan nun pada Pelajaran 9. 


Akhiran Tersembunyi 

Ada tiga kelompok isim yang harakat akhirnya tidak terlihat karena sebab fonetik 
(kebiasaan dalam pe-lafadz-an/pengucapan), yaitu: 

a. Maqsur (jj-a£]J) : Ini adalah isim yang memiliki akhiran -a yang panjang ( is / alif 

/ ✓ * 

lazimah), seperti t <. . Ketiga akhiran tersebut tersembunyi dalam 

isim maqsur , contoh: 

‘Anak muda (itu) membunuh ular berbisa dengan 
tongkat’ 

Disini (al-fata) adalah sebagai Jplih, tetapi tidak memiliki akhiran -u 

(dhommah); (al-af’a) adalah sebagai a—> Jj— *i# tetapi tidak memiliki akhiran -a 
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Panduan Durusul Lughah al-Arabiyyah - 3 


(fathah), dan '—a*J' (al-asha) didahului oleh huruf jar, oleh sebab itu dia adalah 

tetapi tidak memilild akhiran -i (kasroh). Bandingan kalimat tersebut dengan yang 
berikut: 


(qatala-l-walad-u-l-hayyat-a bi-l-ud-i) 


Pada isim tersebut di atas, semua harakat akhirnya terlihat. 

Mudhaf kepada kata ganti orang pertama tunggal s-b Jj uiUail) seperti 

Dalam kelompok ini, ketiga jenis akhiran juga tersembunyi. Contoh: 

‘Kakekku mengundang guru-guruku dan teman- 
teman kelasku.’ 

^/ jt ^ . « ‘d ^ ^ 


Disini, (jadd-i) adalah (ustadz-i) adalah a —> Jj—dan 

(zumala-i) adalah a—J j — A* . Tetapi tidak satupun dari ketiganya memiliki akhiran. 

Bandingkan dengan yang berikut: 

‘Kakekmu mengundang gurumu dan teman- 
teman kelasmu.’ 


dJjy'Uj UibuJ 13 -L?- Uo 


J. ' t 

Disini, -'-^r memiliki akhiran -u (dhommah), memiliki akhiran -a (fathah), 

dan memiliki akhiran -i(kasroh). 

c. Manqus : Ini adalah isim yang asalnya berakhiran ‘ya’, contoh: 

“hakim”, “pengacara’, ‘terdakwa’. Dalam kelompok ini akhiran - 

u(dhommah) dan -i(kasroh) tersembunyi, tetapi akhiran -a(fathah) terlihat. Contoh: 


‘Hakim bertanya (kepada) pengacara 
tentang terdakwa’ 


^Url jP jL 


Disini (al-qadhiy) berbentuk ^ j3 y> dan (al-janiy) berbentuk 

% 

tidak memiliki akhiran, tetapi (al-muhamiy-a) berbentuk oj-aw memiliki 

akhiran -a(fathah). 

Jika manqus mengambil tanwin ia akan kehilangan huruf terakhir ya, contoh: 

yang asalnya adalah . Setelah akhiran -u(dhommah) dan ya hilang, ia menjadi 

qadhi-n (qadhiy-u-n -> qadhi-n) 

Namun demikian ‘ya’ kembali lagi pada bentuk manshub, contoh: 


‘Ini seorang hakim’ 

Jfi li 1 JUb 

‘Saya bertanya (kepada) 
seorang hakim’ 

x 8/ 

l# «* jl » C ^ 
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Panduan Durusul Lughah al-Arabiyyah - 3 


‘Ini rumah seorang hakim’ 




1-La 


Perhatikan bahwa ‘ya ’ pada manqus dipertahankan hanya pada tiga kasus berikut: 

* / 

1) Jika ia memiliki tanda ma’rifah -al, contoh: t t 

/ ^ / S £ 

2) Jika ia berupa sJ \—, contoh: &;‘qadhi Makkah’, 

‘pengacara pembela \ JsH' Lf^'j ‘ lembah Aqiq (di Madina al-Munawarah). 

s ji s'"} °f 

3) Jika berbentuk oj-aw , contoh: Lolj O y* ‘Saya melewati lembah’, cJl-** 

/ J» 

‘Saya bertanya kepada seorang hakim’, LJtf -Lj' ‘Saya menginginkan yang kedua’. 


Isim Mabni 

frU-SM # 

Kita telah melihat bahwa sebagian besar kata benda dalam Bahasa Arab adalah mu’rab. 
Sebagian adalah kelompok mabni, yakni mereka tidak menunjukkan fungsinya (dalam 
kalimat) dengan perubahan pada akhirannya. 

1. Dliamir (jjU-LaJl), seperti: Li cCJ' ljA . Demikian juga -tu (LJ)dan -hu (6) dalam 



dhamir. 

Anda mungkin melihat bahwa ada dua jenis dhamir. Satu jenis digunakan sebagai 
dhamir rafa’ dan yang lainnya adalah dhamir nashab dan jar. Contoh: 


‘Kami (adalah) pelajar’ 


‘Apakah anda melihat kami?’ 


‘Ini (adalah) rumah kami’ 

. sfio / . ♦ 

uLj 1-La 


Tetapi, perubahan yang dialami oleh dhamir tidak memiliki pola. Maka setiap bentuk 
dhamir dipandang sebagai kesatuan yang terpisah. Itu sebabnya mengapa dhamir 
dikelompokkan sebagai mabni meskipun ia mengalami perubahan yang menunjukkan 
fungsinya di dalam kalimat. 
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2 . 

3. 

4. 

5. 

6 . 

7. 


Isim-isim Isyarah (kata penunjuk) ( SjU^I frUrM) seperti: cs-^Ja tdJJi cGAa JAA 
tetapi OAa dan adalah mu’rab (‘—d j**)- 

* e 

Isim-isim maushul (kata sambung) (SJj-^jil seperti: cjjAJI c Jji' 

, tetapi JlJUl dan JL)l adalah mu’rab ('«—■ 1 j*a). 

Beberapa kata tanya seperti: <Jn-£ cU cjjI cj^ 

Beberapa kata keterangan (JjjIaJl), seperti: 0*^1 tJ ^\ Jil 

* . > 
, f ^ * f 

Isim-isim fi’il ( sA* 0 '): adalah isim yang memiliki arti kata kerja, seperti 

artinya ‘Sayakesal’, 0' artinya ‘saya (merasa) sakit’, jy' artinya ‘terimalah’. 

Bilangan majemuk Yaitu: sampai berikut bentuk muannats- nya. 

0 0 

Hanya bagian pertama dari ; i l dan —«—u) yang berbentuk mu’rab 

(sebagaimana yang dijelaskan dalam Panduan 2). 

Berkenaan dengan isim mu’rab, maka kita katakan ia (berbentuk) marfu, manshub 
atau majrur, tetapi berkenaan dengan mabni kita katakan: 

y y j, ‘ y° j. y° j 


yakni ia berada pada posisi rafa’, nashab atau jar, karena mabni tidak dapat disebut 
marfu, manshub atau majrur, tetapi ia menempati kedudukan marfu, manshub atau 
majrur. Dan jika mabni digantikan oleh mu’rab, maka ia akan menjadi marfu, 

manshub atau majrur. Contoh: dalam C*j'j isim adalah manshub karena ia 
adalah tetapi dalam 'Aa C*j'j isim 'Aa berada pada posisi nashab 

^ji) karena ia menempati kedudukan yang sama sebagaimana manshub 




7s. Latihan: 

1. Pisahkanlah mu’rab dari mabni. 

2. Apakah tanda-tanda i’rab asli dari isim? 

3. Apakah tanda-tanda i ’rab far’i dari kelompok berikut ini? 

a) Asma ’ul Khamsah (isim yang lima) 

b) Jamak mudzakar salirn 
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c) Mutsanna 

4. Apakah akhiran jar dari <-* j~tA\ j* (isim-isim yang tidak bisa ditanwin)? 

5. Apakah akhiran nashab dari Jamak Muannats Salim ? 

6. Gunakanlah isim maqsur ke dalam tiga kalimat dengan menjadikannya marfu pada 
kalimat pertama, manshub pada kalimat kedua dan majrur pada kalimat ketiga. 

7. Gunakanlah isim manqus dengan ya ke dalam tiga kalimat dengan menjadikannya 
marfu pada kalimat pertama, manshub pada kalimat kedua dan majrur pada kalimat 
ketiga. 

8. Gunakanlah isim manqus tanpa ya ke dalam tiga kalimat dengan menjadikannya 
marfu pada kalimat pertama, manshub pada kalimat kedua dan majrur pada kalimat 
ketiga. 

9. Gunakanlah mudhaf terhadap kata ganti orang pertama tunggal 0*i£xlt «.b Jl ^3Lai!) 

dalam tiga kalimat dengan menjadikannya marfu pada kalimat pertama, manshub 
pada kalimat kedua dan majrur pada kalimat ketiga. 

10. Sebutkan i’rab kata-kata yang digarisbawahi berikut ini. 


Kapan Isim Berbentuk Marfu? 

Isim berbentuk marfu bila ia adalah: 

o ^ A 

1,2 .Mubtada atau Khabar. Contoh: ' <*M> ‘Allah Maha Besar’. 

3. Isim kdna, contoh: l ?-jzaa oUl JlS” ‘Pintu itu (telah) terbuka.’ 

* .. 7 - s . 

4. Khabar inna, contoh: <*in JJ ‘Sesungguhnya Allah Maha Pengampun’ 

5. Fa ’il, contoh: <4i' L—tiLtai- ‘Allah menciptakan kita’ 

* * 

6. Na’ibulfa’if, contoh: ‘Manusia diciptakan dari tanah’ 

Kapan Isim Berbentuk Manshub? 

Isim berbentuk manshub bila ia adalah: 

i / A CS 

** .. ^ 1 * f 

1. Isim inna, contoh: jjAP <411 Jl ‘Sesungguhnya Allah Maha Pengampun’ 


2 Menyebutkan i’rab dari isim adalah menyebutkan keadaannya atau bentuknya, harakat akhirnya dan 

sebab-sebab ia berada pada keadaan tersebut. Contoh: OLiUd Kita katakan: OLiU.1 ia 

berbentuk manshub karena merupakan Jdan berharakat akhir kasrah karena ia adalah jamak 
muannats salim. 

3 Na’ibulfa’il adalah subyek dari kata kerja yang berbentuk pasif. Lihat Pelajaran 3. 
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2. Khabar kdna, contoh: iJjJJ JlS' ‘Makanan (itu) enak’ 

/ »J3 *. i o • 

3. Maful bihi, contoh: C-«^3‘Saya telah memahami pelajaran (itu)’ 

4. Maful fihi 4 , contoh: 

‘Ayahku telah melakukan perjalanan pada malam hari ’ 

‘Guru (itu) duduk di (kantor) kepala sekolah’ 

j*X 11 

5. Maful lahu, contoh: j* \3j* C*Jl ^ ‘Saya tidak keluar rumah 

(karena) takut akan panas’. 

6. Maful ma’ahu 6 , contoh: ‘Saya berjalan menyusuri gunung’ JlJrtj dJ jm) 

‘Saya pergi ke pasar bersama Khalid’ (J,l IjJb-j 

^ s ^ o ^ ,8 o -8 

7. Maful mutlaq 7 , contoh: i/i At ‘Berdzikirlah kepada Allah dengan 

dzikir yang banyak’ 

* i G ^ *, 

8. Hal, contoh: '4Pl3 ‘Kakekku shalat dengan duduk’. 

35 ^ ^ 

9. Tamyiz, contoh: 'j' ‘Saya lebih baik dari anda dalam tulisan 

tangan.’ 

53 * 

10. Mustatsna, contoh: '-Ub- ‘Semua pelajar hadir kecuali 

Hamid’. 

11. Mundda, contoh: ! <&' dip Ij ‘Hai Abdullah!’ 


Kapan Isim Berbentuk Majrur? 


Isim berbentuk majrur bila ia : 


4 Maful fihi (4-2 adalah keterangan waktu atau tempat. Lihat Pelajaran 12. 

5 Ma’ul lahu (4! Jjaill) adalah kata benda yang menjadikan sebab untuk melakukan sesuatu 

6 Maful ma’ahu (4** Jjaiil) adalah isim atau kata benda yang datang setelah waxv yang artinya ‘bersama 
dengan’. 

7 Maful mutlaq (jUail adalah jJ-Aa dari kata kerja yang terdapat dalam kalimat. Lihat Pelajaran 

28. 
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^ ^ S' 

1. Mudhaf ilailii, contoh: ‘Al-Qur’an adalah kitab Allah.’ 

2. Didahului oleh huruf jar , contoh: ‘Para pelajar itu (berada) di 

dalam kelas.’ 



Ada empat jenis dari tata bahasa yang tidak memiliki i’rab yang independen dengan 
sendirinya, mereka tergantung kepada isim lainnya dalam hal i’rab- nya. Mereka adalah: 

a) Na’at yakni kata sifat. Ia mengikuti man’ut (O J&») dalam i’rab- nya. 

Man ’ut adalah isim atau kata benda yang disifati, contoh: 


‘Apakah siswa yang baru (itu) (telah) hadir?’ 


‘Kepala sekolah mencari murid yang baru (itu)’ 

JjdJr' __JUsJ 1 jjJll t JlLj 

‘Ini adalah buku tulis siswa yang baru (itu) 

JbjJrl oJUaJl *jx.hi iJUfe 


Pada kalimat di atas, na ’at -'jjJr-' mengikuti man ’ut dalam i ’rab- nya. 


b) Taukid (A—S”jJl), yakni isim yang menunjukkan penekanan seperti & mereka 

o 

semua, dia sendiri, contoh: 


‘Para siswa (itu) hadir semuanya’ 


‘Saya bertanya (kepada) semua siswa (itu)’ 

cjL 

’Saya memberi salam kepada semua siswa (itu)’ 


‘Kepala sekolah (itu) sendiri yang memgatakan 
ini kepadaku’ 

kLM ^Ldi Jii 

‘Saya bertanya (kepada) kepala sekolah (itu) 
sendiri’ 

L.Jj jjjii ciL 

‘Saya memberi salam kepada kepala sekolah 

Q 

(itu) sendiri.’ 

0 0} 


o £ 9 9 o * 9 9 ^ * 

Disini taukid (j—flj t J^) mengikuti muakkad Muakkad 

adalah isim yang diberi penekanan. 


’ Lihat Panduan Buku 2, Pelajaran 18 : 3. Disana taukid ditulis ta’kid. Kedua istilah ini digunakan. 
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c) Ma ’tuf (3 jkiil), yaitu isim yang dihubungkan dengan isim lainnya dengan kata 
sambung j “dan”, contoh: 


‘Hamid dan temannya (telah) pergi’ 

9 ' 

9 „ s -9 j ^ •" ♦ 

<LflJ-L-£ j -Lab- 

‘Kepala sekolah mencari Hamid dan temannya’ 

Lflj-U-tf j '-bb- jj-d' Up 

‘Dimanakah buku-buku Hamid dan temannya?’ 

9- / *■ 

LflJ-Ctf J -Lab- ^j' 


d) Badal (lW') 9 , yaitu isim yang saling menggantikan satu sama lain. Contoh: 


‘Apakah saudaramu Hasyim (telah) lulus?’ 

j»J&La £3jbl 

‘Saya mengenal saudaramu Hasyim’ 

l£la U3lb' 3 

‘Dimana kamar saudaramu Hasyim’? 

s 9 s 9 s 

La dLb-' jF jj' 

‘Apakah siswa ini (telah) lulus?’ 

? LJUaJ' '-La 

‘Saya mengenal siswa ini’ 

twJUaJ' '-La 3 jS>\ 

‘Dimana kamar siswa ini?’ 

? lJI kJt '-la ^ jjj 


B. Keadaan Fi’il 


Anda telah mempelajari pada Buku 2 (Pelajaran 10) bahwa kata kerja atau fi’il dalam 
bahasa Arab memiliki tiga bentuk: madhi, mudhari dan amr. Fi’il madhi dan amr tidak 
mengalami perubahan. Maka keduanya adalah mabni. Sedangkan mudhari mengalami 
perubahan untuk menunjukkan fungsinya di dalam kalimat. Maka mudhari adalah 
mu ’rab. Sebagaimana isim, ia memiliki tiga keadaan, yaitu marfu manshub dan majzum. 
Anda juga telah mempelajarinya di Buku 2 (Pelajaran 18 dan 21). 10 

Mudhari adalah mabni jika di-isnad-kan pada kata ganti orang kedua dan ketiga jamak 
feminin. Contoh: 


9 Lihat Pelajaran 21. (Yakni pelajaran 4 pada Buku Panduan 4 yang akan menyusul, insya Alla). 

10 Marfu dan manshub adalah keadaan yang biasa dimiliki oleh isim dan fi’il, sedangkan majrur khusus 
untuk isim dan majzum untuk fi’il. 
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i I I ^iwV 

wl Jj . _ 


‘Saudara-saudara perempuan (itu) sedang 
menulis’ 

j— \ —sSo Ol 

‘Apa yang kalian tubs saudari-saudari?’ 

? bl yA U liU 


Kedua bentuk ini tidak berubah. 

Keempat bentuk memiliki akhiran -w(dhommah) pada bentuk marfu, -a(fathah) pada 
bentuk manshub, dan kehilangan harakat akhirnya pada bentuk majzum. 

2 2 } 0 £ fit f f 

Marfu : i i (ua—(yaktub-u, taktub-u, aktub-u, naktub-u) 

J tL. ? C J (lan yaktub-a, lan 


Manshub : & (jJ t v -« “ S '! cc* 

taktub-a, lan aktub-a, lan naktub-a) 

Majzum : usj (i cijri (i (i <i (lam yaktub, lam taktub, lam aktub, lam 

naktub) 

Ini adalah tanda-tanda asli Ada pula tanda-tanda far’i ( 

j3). Ini terdapat pada fi’il atau bentuk fi’il berikut: 

a) Dalam fi’il yang lima J*sS?'), keberadaan huruf akhir nun adalah bentuk 

akhiran marfu, dan penghilangan huruf terkahir nun adalah bentuk akhiran manshub 
dan majzum. Contoh: 

o x- / o o 

Marfu\ (yaktuba-ni, taktuba-ni, yaktubu- 

na, taktubu-na, taktubi-na) 

Manshub : 0 J <0 J <01 J <01 J <0> J (lan yaktuba, lan 
taktuba, lan yaktubu, lan taktubu, lan taktubi) 

Majzum'. 01 <1 <0 <1 <0 (1 <0 <1 <0 (1 (lam yaktuba, lam taktuba, 
lam yaktubu, lam taktubu, lam taktubi) 

b) Vada fi’il naqis akhiran majzum adalah penghilangan huruf ketiga yang berupa huruf 

mu’tal (lihat Buku 2 Pelajran 28). Secara Fonetik (pengucapan) menghasilkan dari 

bunyi vokal panjang menjadi pendek. Contoh: 

« 

s .—j (yatlu) 

■ ; ’ (yabki) 

Jr —i (yansa) 


J- 

0 ^ 

lT 

• “ 1 

0 ^ 
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Frab yang Tersembunyi 


a) 


Pada fi ’il naqis akhiran berikut tersembunyi: 

Harakat akhir -u (dhommah) pada bentuk ra/a’ pada//’// yang berakhiran ya, waw 
dan alif. Contoh: 


♦ 0 f i 

,^-wa' ‘Saya berjalan’ (amsyi) ‘Saya membaca (atlu), 

y .of y /of y s oi 
(ansa) dari aslinya <. yj\ <. 



‘Saya lupa 


■ Harakat akhir -a(fathah) pada bentuk nashab pada//’// yang berakhiran alif, contoh: 

SO/ fi 

s of . f fi 0 f 

O' OjjI ‘Saya ingin melupakan’ (ansa). Tetapi (harakat akhir tersebut) muncul 

^ fi 

s * 0 f * f * 0 \ 

pada fi’il yang berakhiran ya dan waw, contoh: O' Ojj' ‘Saya ingin berjalan’ 

fi ✓ fi 

^ |0^ * f o f 

(amsyiy-a), j4xj O' Ojj' ‘Saya ingin membaca’ (atluw-a) 
b) Sukun dari jazm dalam fi’il mudha’af (fi’il yang huruf kedua dan ketiganya sama), 

4 y f » $ y f 

contoh: f ‘Saya belum mengerjakan haji’. Disini (ahujj-u) kehilangan 

I l y f * 

dhammah setelah £ dan menjadi ^ (ahujj). Karena di dalamnya terdapat 

fi $ fi s- 

pertemuan dua sukun ( M\) ,fathah ditambahkan sehingga menjadi ^ 
(lam ahujj-a). Lihat juga Buku 2, Pelajaran 28. 


Latihan: 

1. Pisahkanlah yang mu ’rab dari yang mabni. 

2. Apakah bentuk akhiran tanda-tanda asli pada// ’il mudhari ? 

3. Apakah bentuk akhiran tanda-tanda far’i pada fi’il yang lima? 

4. Apakah bentuk akhiran jazm dari fi’il naqis? 

5. Apakah bentuk akhiran rafa ’ pada fi’il naqis ? 

6. Apakah bentuk akhiran nashab pada fi ’il naqis yang berakhiran alif ? 

7. Apakah bentuk akhiran jazm pada// ’il mudha ’af! 


r"/ vT"/ a'^T/ VT"/ YT'A'TT/ VT"/ aV/ a'TT/ aV/ vT"/T t 
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Pelajaran 2 


Pada bagian ini, kita mempelajari yang berikut: 

1. Waw dapat berupa huruf sebagaimana di dalam dJj c jj dan dapat berupa kata 

sebagaimana di dalam ’Dimana Bilal dan Hamid?’? Aal?- j J*Aj jj' 

Kata j memiliki banyak arti. Pada pelajaran ini kami menyebutkan tiga diantaranya, 
yaitu: 

a) ’Dan’ sebagaimana di dalam: 

’Saya ingin sebuah buku dan sebuah pulpen’ CJij IjLsT JUjl 

’Az-Zubair dan Hamid keluar’ Aal?-j ^ 

o 

Kata j dalam kalimat ini adalah sebagai kata penghubung ( oilaaJ' )• 

b) ’Demi’ sebagaimana digunakan dalam sumpah, contoh: ’Demi Allah, saya tidak 

melihatnya’. tejljU <&'j Kata j disini adalah sebagai >' ■ 

c) Bentuk ketiga dari waw disebut waw al-hal. Ia adalah prefiks (awalan) dari anak 

* * 

kalimat yang berupa jumlah ismiyyah ( ). Kalimat ini menjelaskan keadaan 

dimana sebuah pekerjaan pada kalimat utama dilakukan. Contoh: 


‘Saya memasuki masjid ketika 
imam sedang ruku’. 

ji j 

’Ayahku meninggal ketika saya 
masih kecil’ 

blj ^1 Ob 

’Guru (itu) memasuki kelas 
(dengan) membawa banyak buku’ 


’Anak (itu) datang kepadaku 
sambil menangis’ 


’Jangan makan ketika engkau 
kenyang’ 

jbLi cj'j js'ij Si 


Perhatikan, jika khabar dari jumlah ismiyyah adalah fi ’il, maka harus 

berbentuk mudhari. 

55 / 

2. Kita telah melihat pada Buku 2 (Pelajaran 1) bahwa menunjukkan harapan atau 
kekhawatiran. Contoh: 


’Saya harap dia baik- 
baik saia’ 


Pengertian harapan disebut 
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' *w**V 







’Say a 
sakit’ 

khawatir dia * * , 

J&iy> <d*J Pengertian kekhawatiran disebut 

Contoh lain dari Jjlflli^l adalah hadits Nabi 4-1 p <41' : 


’Saya khawatir saya tidak akan 
melaksanakan haji setelah tahunku ini.’ 

14A ^Ip ^-1 Sj 


* * s s } s * S 

3. ^>1^1 ’Ambillah beberapa contoh lagi’. Disini adalah ^1 . 

Tersusun dari kata depan dan dhamir ^—. Namun bentuk ini berarti ‘ambillah’ dan 

adalah karena berfungsi sebagai J Penyiar Radio dan TV berkata 

6 j-iJ yang secara lafazh berarti ‘Ambillah buletin berita’. 

Dhamir berubah sesuai dengan orang yang dituju. Contoh: 


’Ambillah buku ini Ibrahim’ 

\j oL&l iJLa dJlJl 

’Ambillah sendok ini saudariku’ 

U JP^l dUl 

’Ambillah buku tubs ini saudari-saudari’ 

biy-1 U yiitUi «JLa jfcji 


4. Kata tQl ’sesuatu’ adalah ^ j* karena bentuk asalnya adalah s-l~lil 

Ji / * Ji o 

dengan pola s-134-^1 cs-LJl cs-LiPl. 

5. Fi’il Madlii juga digunakan untuk mengekspresikan harapan. Contoh: <*111 ‘W^-j 

’Semoga Allah merahmatinya’, aI ^ip ’Semoga Allah mengampuninya’, <41' alfl2j 
’Semoga Allah menyembuhkannya’. 

Fi’il Madhi dalam konteks ini dibuat menjadi bentuk negatif dengan awalan Contoh: 
’Semoga Allah tidak menampakkan keburukan kepadamu!’ lA <411 £jljl 

A j’ 

’Semoga Allah tidak membinasakan mulutmu’ 11 >^13 <41' 

^ o 

6. ?J'J— •) °jfi Ja ’Ada pertanyaan?’ Susunan lengkap dari kalimat ini adalah seperti 

^ o ^ 

ini: P Jl> Ja ’Apakah anda mempunyai pertanyaan?’ Disini adalah 


Yakni Allah menjaga lisannya. Hal ini dikatakan untuk penghargaan terhadap keindahan 
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mubtada dan £3 A;P adalah khabar, dan dalam susunan kalimat ini disebut 

(min tambahan), dan digunakan untuk menekankan maksud dari kalimat. Ada dua syarat 
untuk menggunakan min tambahan, yaitu: 

1) Kalimat harus mengandung pengingkaran, larangan atau pertanyaan. Bentuk 

o 

pertanyaan hanya dengan menggunakan harf J-*. 


2) Isim yang mengikuti min tambahan harus berbentuk nakirah. Contoh: 
Bentuk ingkar: 



’’Tidak seorangpun 
yang absen 

A 9-\ °JA OlP U 

‘Saya tidak melihat 
seorang pun’ 

AM ja cJlj U 

Bentuk larangan: 


’ Jangan keluar 
seorang pun 

f 0 

J* * 

‘Jangan menulis 
apapun’ 

j* LJSj ^ 

^ ** 

Bentuk pertanyaan: 


’Ada pertanyaan?’ y J(j^ ^ 

* 

‘Ada yang baru?’ 

? AjA?- Jjfe 


Dalam Al-Qur’an (50:30): 'Hy J? J* J* J $ f J4 

“Dan ingatlah akan) hari (yang pada hari itu) Kami bertanya kepada jahannam : "Apakah 
kamu sudah penuh ?" Dia menjawab : " Masih ada tambahan ?" 

o 

Perhatikan, isim yang mengikuti min tambahan adalah majrur karena adanya dan 


kehilangan harakat akhir asalnya. Contoh: dalam 


^ / S Jl j / ^ / f 

'A?-' Colj kata 'A?-l adalah 


manshub karena ia berupa A J tetapi setelah penambahan min, ia kehilangan 
akhiran nashab- nya dan mengambil akhiran jar meskipun fungsinya tetap sebagaimana 
sebelumnya. Dalam cara yanag sama dalam A?-l kata A?-i adalah marfu karena ia 

adalah Setelah penambahan min A?-' menjadi majrur, meskipun ia tetap berfungsi 

sebagai dalam kalimat. 

x Ji ♦ o 55 

7. (lada) adalah z.arf ( = keterangan) dan memiliki arti yang sama dengan 

AiP . Contoh: ‘Apa yang anda punya? ? di jaJ liU. Perhatikan bahwa a/t/dari c^aJ 
berubah menjadi yd ketika A*3j adalah dhamir : uC!l ^aJ (lada), tetapi (berbeda 

dengan) A^jAJ (ladai-ka). 
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* 

8. C~b-^ berarti’Saya masuk (menemui) kepala sekolah di kantornya.’ 

9. Bentak jamak dari (makna/arti) adalah jl*^ dan dcngan bentuk ma’rifah . 


. Disini ada beberapa isim lagi yang bentuk jamak- nya menurut pola ini: 

s & s s s & y 

(anak gadis): (k£j'j^"'); ^ (malam): (klub) (c^'j% 

Isim ini adalah mu’rab sebagaimana bentuk manqus (lihat Pelajaran 1), contoh: 

Marfu: 'Waw mcmiliki banyak makna’ Jlw j'jlj (ma’ani-n) 

Manshub : ’Saya tahu banyak makna waw' *j!rf Is 1 ^ ^ J (ma’aniy-a) 

/ o 

Majrur. ‘Waw digunakan dal am banyak makna’ jlx<J j'ji' 

(ma’ani-n) 

Berikut beberapa contoh dengan -al. 

Marfu : ‘Makna-maknanya banyak’ 3j-iS* (al-ma’ani) 

Manshub : ‘Apakah anda menulis makna-maknanya?’ ? (al-ma’aniy-a) 

Majrur. ‘Saya menanyakan makna-maknanya kepada guru’ll*!' cJC> (al- 

ma am) 


A, Latihan: 

1. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut. 

2. Pelajarilah contoh-contoh waw al-hal. 

3. Berilah satu garis bawah pada waw al-athof (waw yang berarti ‘dan’) dan dua garis 
dibawah waw al-hal. 

4. Sebutkanlah setiap waw dalam kalimat-kalimat berikut. 

5. Lengkapilah setiap kalimat berikut dengan menggunakan anak kalimat hal {waw + 
jumlah ismiyyah). 

6. Buatlah setiap kalimat berikut menjadi anak kalimat hal dan lengkapilah dengan 
sebuah pokok kalimat. 

S3 ^ 

8. Apa yang ditunjukkan oleh dalam setiap kalimat berikut? 13 

9. Pelajarilah contoh-contoh 


12 Lihat juga Pelajaran 34. 

13 Penomoran pertanyaan dalam panduan ini mengikuti penomoran pada buku Durus Lughah. Nomor yang 
tidak mengandung pertanyaan tidak disertakan. 
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11. Berikanlah contoh dari pelajaran mengenai penggunaan fi’il madhi untuk 
mengungkapkan keinginan. 

12. Buatlah kalimat dengan pola yang terdapat pada contoh dengan menggunakan Jj* dan 

i . 0 

min tambahan (3 Aj\j\ ja) 

13. Pelajarilah penggunaan <JjJ. 

■fl ^ o / 

14. Apakah lawan dari kata ? 

15. Berikanlah bentuk madhi pada setiap kata kerja berikut. 

16. Berikanlah bentuk mufrad dari setiap isim berikut. 

17. Berikanlah bentuk jamak dari setiap isim berikut. 

20. Apakah perbedaan antara 4-P dan A-P ? Disebut apakah bentuk A«P tersebut ? 


r/ vr'Rt'/ vTR tR'tt/ aVRtR’tta': 


Pelajaran 3 


Pada bagian ini, kita mempelajari yang berikut: 

1. Kalimat Pasif Berikut contoh kalimat pasif dalam Bahasa 

Indonesia: ’’Tentara itu membunuh mata-mata —> ’Mata-mata itu dibunuh’. Dalam 
kalimat pasif, subyek kalimat dihilangkan, dan obyek menempati posisi subyek. Mari kita 
lihat bagaimana hal ini diungkapkan dalam Bahasa Arab: 

Ji A S Ji } 

Kalimat aktif: ( 

^ o JI ^ ^ ^ x / J* 

Kalimat pasif: —Jd J—s—2 

& o* 

Perhatikan bahwa dalam kalimat pasif, fa ’il (<S^) telah dihilangkan, dan maf’ul bihi 

menempati posisinya, dan menjadi marfu. Sekarang ia disebut jf-iiii uy. 

Dalam Bahasa Indonesia, kita dapat mengatakan: ’Mata-mata itu dibunuh’ atau ’Mata- 
mata itu dibunuh oleh tentara’. Bentuk kalimat yang kedua tidak memungkinkan dalam 
Bahasa Arab. Kata kerja asalnya mengalami perubahan tertentu ketika diubah ke bentuk 
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pasif. Dalam madhi, huruf pertama berharakat dhammah dan huruf kedua kasrah. Dalam 
mudhari, huruf mudhara’ah 14 berharakat dhammah, dan huruf kedua/b/Wz. Contoh: 

Madhi : ’Dia (lk) telah membunuh’ J—s—3 ; ’Dia telah dibunuh’ J—*—3 (qatala : 

qutila) 15 . 

Jika huruf kedua asalnya adalah kasrah, maka dia tetap kasrah, contoh: ’Dia (lk) telah 
minum’ : ’ telah diminum’ O; ’Dia (lk) telah mendengar’ ; ’ia telah 

didengar’ . 

Mudhari : ’Dia membunuh’ ; ’ia dibunuh’ J—sflj 

Jika huruf kedua pada asalnya berharakat fathah, maka dia tetap fathah, contoh: ’Dia 

o o f o Z o 

' ' » ' .» p p 

membuka’ ^, ’ia dibuka’ ^— " fly ’dia membaca’ >j—, ’ia dibaca’ ' j fly 

Anda telah mengetahui bahwa jika waw adalah huruf pertama, maka ia dihapus 
(dihilangkan) dalam bentuk mudhari (lihat Panduan 2 Pelajaran 26). Akan tetapi waw 

> 

tersebut dikembalikan pada bentuk pasifnya. Contoh: ’Dia menemukan’ A^sj ; ’ia 

ditemukan’ A?-jj ; ’dia melahirkan (anak)’ AL ; ’dia dilahirkan’ AJjj . 

Berikut beberapa contoh dari kalimat pasif. 


’Manusia diciptakan dari tanah’ 

Jk j* & 

’Pada tahun berapa anda dilahirkan?’ 

r . S 0 * ^ ^ f * 

? OAJj 

* 

’Ribuan orang terbunuh dalam perang’ 

oj>i j j *liii ja lw ji; 

’Orang beriman tidak akan dipatuk 
(ular) dari lubang yang sama dua kali’ 
(hadits), yakni tidak mengulang 
kesalahan yang sama 

. * * 0 

8/iS / . 0 ^ ^ 0* . « ^ t ^ | 

’Buku ini tidak ditemukan di toko buku 

J lAa A 

’Dia tidak beranak dan tidak 
diperanakkan’ (QS Al-Ikhlas : 3) 

o »o j »✓ o i ^ o r 

A)jj j*Jj AL ^ 


Huruf-huruf cS iO c> yang mengawali mudhari seperti dalam q-ao iusi disebut 


huruf mudhara’ah. Hal ini telah dikombinasikan untuk membetukan kata j— *—5> (mereka telah datang). 

15 Kata kerja pasif yang digunakan pada contoh ini berbentuk mudzakkar yang tidak kami sertakan dalam 
penerjemahan setiap katanya (pent.) 
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Jika JftfJl Lju adalah muannats, maka kata kerjanya juga harus muannats. Contoh: 


’Apa (yang) ditanyakan (kepada) 
Aminah? 

? 2LL# T cido ^ 

’Surat al-Fatihah dibaca di setiap 
raka’at’ 



Jika Jjxia adalah kata ganti, hal tersebut menunjukkan digunakan bentuk rafa ’ 

sebagaimana yang dijelaskan pada Latihan 7 pada Buku Durusul Lughah 3. Contoh: 

’Orang jahat membunuh mereka’ 'jJ—*—3 ’Mereka dibunuh’ 

^ f 0 f 

’Kepala Sekolah menanyaiku’ -> C .l ■ «*> ’Aku ditanya’ 



1967 M’. Disini kata adalah mans hub karena ia adalah yakni isim yang 

menunjukkan keterangan waktu. Ia tidak memiliki tanwin karena ia berkedudukan 
sebagai mudhaf. Berikut beberapa contoh: 


‘Saya akan belajar bahasa 
Prancis tahun depan’ 

s-Li JJ 

‘ Saya berada di Maca pada hari 
Jum’at 


‘Kemana anda (akan) pergi 
malam ini? 

frCJd 'Aa aaAJLJ jjI 


3. Beberapa isim alam tertentu memiliki J' (erf-) seperti 

Apabila harf b digunakan bersamanya, maka J' dihilangkan. Contoh: ^ —-a" b (bukan: 

U) 

32 o o » . 32 

4. berarti ‘India’. Ini dibentuk dari *ki®i dengan menambahkan (- iyy-un ) di 
akhir. Proses ini disebut nasab (c—uJ'), dan isim (yang terjadi) setelah penambahan 
ini disebut mansub (‘— J j^dd). 1 


16 


16 Jangan dipertukarkan dengan manshub (aaw) yakni dengan huruf jP . 
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Panduan Durusul Lughah al-Arabiyyah - 3 


Perhatikan bahwa beberapa isim tertentu mempunyai bentuk mansub yang tidak 

2“ f f ^ 'f ’ l * t 

beraturan, contoh: (layaknya saudara) dari (kebapakan) dari *—<>' — 

t , < i ( 

< > (kenabian) dari ^—«—> . 

f * 

5. (ukhar-u) adalah /amak dari <S y"'. la adalah Jamak dari 

bentuk mudzakar f ' adalah . Berikut beberapa contoh tambahan: 


’Bilal dan seorang siswa lain tidak 
hadir hari ini’ 

£J> j J*Aj j-)' olP 

’Bilal dan siswa-siswa lainnya tidak 
hadir hari ini’ 

J jj j J^Aj olP 

’Zainab dan seorang siswi lain tidak 
hadir’ 

% # s 

< J <uU? J CjIp 

’Zainab dan siswi-siswi yang lain tidak 
hadir’ 

>f OL—JU? J L2j cJl£ 


Di dalam Al-Qur’an (2:184): ^bi 0A*3 ji**i ^1 p j\ U 2 j ^^3 

“Maka barangsiapa diantara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (lain ia 
berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada 

.s * 

i*t ' «\ f 

hari-hari yang lain.” Karena kata ^bl adalah isim ghairu aqil, maka bentuk mufrad <S 

juga dapat digunakan. Contoh: ^bf ‘ Jjibbih 

“Hotel-hotel mahal pada hari-hari ini, tetapi murah di pada hari-hari lainnya.” 


6- 'Dia mengerjakan shalat’. Bentuk mudhari adalah dan amr adalah lP- 

fl5 

Ungkapan b—j berarti ‘Dia memimpin kami shalat’, yakni dia adalah imam shalat 

'H 

kami. Maka b—; berarti ‘pimpinlah kami dalam shalat sebagai imam’. 


7. b»lj ... U1 berarti ‘bisa ... atau’ contoh: ‘Isim dapat berupa mduzakar atau muannats ’ 

iS . , 51 / . 

CJ y> b«ij ^5 Aa La) j*—*'/' ;‘Anda yang mengunjungiku atau saya yang 

mengunjungimu’ -ijjj' Lolj ^jjJj Lai 


8. /’ra& untuk 3 jUj^ sampai 2 jU*Lj lihat Panduan 2 Pelajaran 24 (g). 
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'*^1 ' Vwr 


9. adalah isim jamak jenis (^g*4^r' Isim ini terdiri dari dua jenis: 

a) Isim yang membuat mufrad- nya dengan tambahan (_£ (iyy-un), contoh: O^ ‘orang- 

i , , ’jio y *2 9 

orang Arab’: ‘orang Arab’; -Jj— 1 ‘orang-orang Turki’ : y ‘orang Turki’ ; 

‘orang-orang Inggris’ : Isj^>\ ‘orang Inggris’. Perhatikan bahwa ini bukan 

& 

iS nasab yang baru saja kita pelajari pada poin 4. 


« ^ I 

b) isim yang membentuk mufradnya dengan tambahan ta ’ marbuthoh (®), contoh: 

it 5* „ 1# 

l *^ ^ ^ •''» i*. I ^ 

‘apel’ : 4^-Uj‘sebuah apel; ‘pepohonan’ : A‘sebatang pohon’ ; cU-o ‘ikan’ 

‘seekor ikan’ 


Untuk mengetahui penggunaan mufrad dan jamak, perhatikan kalimat berikut ini: 

' & £ 

Jika dokter bertanya kepadamu buah apa yang anda sukai, anda menjawab: 3 j1i 
‘S aya suka pisang’. Dan jika dia bertanya kepadamu berapa banyak anda makan (pisang) 
setelah makan siang? Anda katakan: 3‘Saya makan satu buah pisang’. 


Dalam cara yang sama anda katakan: ^ 

‘Saya mencintai bangsa Arab karena Nabi adalah orang Arab’. 

Perhatikan bahwa bentuk mutsanna (dual) dibentuk dari bentuk mufrad, contoh: 
‘dua (orang) Arab’ (bukan ); ‘dua pisang’ (bukan 


Av Latihan: 

1. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini. 

2. Berilah garis bawah pada JptfJl eJU pada kalimat berikut ini. 

4. Gantilah kata kerja berikut dari madhi kepada bentuk pasif. 

5. Gantilah kata kerja berikut dari mudhari kepada bentuk pasif. 

6. Bacalah contoh, dan kemudian gantilah kalimat-kalimat berikut ke dalam bentuk 
kalimat pasif. 

7. Pelajarilah bangaimana mengubah kalimat menjadi bentuk pasif ketika obyek (<o J 
adalah dhamir (kata ganti). 

8. Tunjukkanlah pada kalimat berikut. 

9. Ubahlah kalimat-kalimat berikut ke dalam bentuk pasif. 
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10. Tulislah semua kalimat dalam bentuk pasif yang terdapat dalam pelajaran ini, dan 

tunjukkanlah 4 -uU p a da setiap kalimat tersebut. 

11. Latihan pengucapan: Guru bertanya kepada setiap siswa: ‘ dJ >4Jj >\S> ^ (‘Pada 

17 

tahun berapa anda lahir?’) dan para siswa menjawab : 

... oIUj 

12. Gunakanlah U sebelum nama-nama berikut. 

13. Tulislah bentuk mansub setiap isim berikut ini. 

14. Tunjukkanlah semua bentuk mansub yang terdapat dalam pelajaran utama. 

t 0 . y'O s 

16. Pelajarilah penggunaan 4^ , yang berarti ‘dia bisa/dapat’. 

17. Pelajarilah kata ‘dia mengerjakan shalat’. 

18. Pelajarilah nama-nama bulan dalam Bahasa Arab. 

19. Pelajarilah penggunaan kalj ... Ul berarti ‘bisa ... atau’. 

20. Apa arti 2—Ijliil / ^—Sj'yi jJ~\ ? Kapan (berbentuk) mudzakar 

atau muannatsl Bagaimana anda dapat mengetahui gender dari kata tersebut? 

21. Tulislah bentuk mudhari dari setiap kata berikut ini. 

22. Tulislah bentuk jamak dari setiap isim berikut. 

23. Gunakanlah setiap kata berikut ke dalam kalimat. 

24. Pelajarilah i’rab sampai 3—kemudian bacalah angka-angka pada 

kalimat berikut dengan benar. 

25. Pelajarilah bentuk isim jamak jenis t). 


r"/ vT" /a'TT AT / aT/ aTT/ VT" / aV A'TT / aT/ aV K". 


Kata 1 


. i 

->ajj diucapkan c 


karena asimilasi dari a dan < 
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Panduan Durusul Lughah al-Arabiyyah - 3 


Pelajaran 4 


Pada bagian ini kita memelajari: 

1. fa’iiy. Dalam Bahasa Indonesia, orang yang membaca disebut 
‘pembaca’ dan orang yang menulis disebut ‘penulis’. Dalam Bahasa Arab isim dengan 
pola fa-il-un (Jpli) diperoleh dari fi’il untuk menunjukkan orang yang melakukan 
pekerjaan. Contoh: 

‘Dia menulis’ : ‘Penulis’ ; ‘Dia mencuri’ <3 j*» : ‘Pencuri Jfjll* ; ‘Dia 

menyembah’-tip ; ‘Penyembah’ A; Ip ; ‘Dia menciptakan’ : ‘Pencipta’ jJii- . 

, $ , ^ ^ 0 ji / ^ ^ * 

Dalam Al-Qur’an (6:95) jJU IjJl 0$ “Sesungguhnya Allah 

menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan biji buah-buahan.” 

2. J j*i!d (*—*>' ( isim maful = obyek penderita): Ini adalah isim dengan pola maf’ul-un 

^ o 

(Jj^jka) 18 diperoleh dari fi’il untuk menunjukkan sesuatu yang dikenai pekerjaan. 

P P & ^0 

Contoh: ‘Dia membunuh’ Jli : ‘orang yang (telah) dibunuh’ J jza* ; ‘dia menciptakan’ 

p ,* , 

P I S 1# .. I o ^ & s 

JAp : ‘dia/sesuatu yang diciptakan’ ; ‘dia senang’ : ‘dia yang (dibuat) 

„ o 

1* * 0 ^ P ^ & fi S' S 

senang’ ; ‘dia mematahkan’ j^S : ‘dia/sesuatu yang dipatahkan’ : jj—. 

✓ * ^ 

Nabi H bersabda: ' ^ nrf * * * <3 <25 

“Tidak ada ketaatan kepada makhluk dalam bermaksiat kepada Pencipta (Allah)” 

/ p 

3. ‘Saya tidak lalai dari apa yang kamu kerjakan’ JJj CU Jiu* Ul U . U disini 

^ C5 

disebut I* (ma hijazi) dan bertindak seperti Digunakan dalam jumlah 

ismiyah, dan setelahnya khabar berubah menjadi manshub. Khabar juga dapat 
menggunakan tambahan ‘ba’ (M) yang menjadikannya berbentuk majrur. Contoh: 

AjA^- C*~J' : 'AjA^- C~Jl U / AjA^sj C-Ji sebagaimana kita katakan, 

IAjA^- ** JI j AjA^sj ^ 3' ^*wj 


18 Pola ini dapat ditampilkan dengan pola mal2ul-un, yakni tambahan ma dilekatkan pada huruf pertama 
fi’il dan huruf kedua diikuti u yang panjang (nomor 1 untuk »-S, 2 untuk 3 untuk J -pent.) 
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Terdapat di dalam Al-Qur’an (12:31) Vj '4—A ta )s “ini bukanlah manusia”. 

Disini khabar berbentuk manshub. Kita juga memiliki contoh khabar dengan ba (9r*) 


misalnya dalam QS 2:74 ^ UP <UJ' f “Dan Allah sekali-sekali tidak 


lengah dari apa yang kamu kerjakan.” 


A, Latihan: 

1. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut. 

2. Pelajarilah pembentukan Jf-UJ' *--4 

3. Buatlah isimfa’il dari setiap fi’il berikut. 

4. Buatlah garis di bawah OUpliJl s-U-l 19 pada kalimat berikut. 

5. Pelajarilah pembentukan (%—*>' . 

6. Bentuklah j*—4 dari setiap//’// berikut. 

7. Buatlah satu garis di bawah ^JlpUsJl s-Lr’l dan dua garis di bawah s-U 0 ' 

pada kalimat berikut. 

8. Pelajarilah penggunaan kata l$ (dia telah membeli). 

9. Pelajarilah ma hijdzi, kemudian tulislah kembali kalimat berikut dengan 
menggunakan ma hijdzi, sebagaimana yang ditunjukkan di dalam contoh. 

10. Tulislah bentuk mudhari dari setiap//77 berikut. 

11. Tulislah bentuk jamak dari setiap isim berikut. 


rATT" mTT/ aT/ aTA'TT'/ aV/ aT/ aTT/ aT/ aT/\ t 


19 Bentuk jamak dari JpUi adalah jdplih «.UrM 
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Pelajaran 5 


Pada bagian ini kita mempelajari yang berikut: 

1. Kita telah mempelajari pembentukan kalimat pasif dari kata//’// salim. Sekarang kita 
mempelajari pembentukan kalimat pasif dari//’// ajwaf. 

Madhi : Jl3 (qala) menjadi (qila) ‘(telah) dikatakan’ ; (ba’a) menjadi —-—> 

(bi’a) ‘(telah) dijual’ ; (zada) menjadi Jjj (zida) ‘(telah) ditambah’. 

S- S- } s * * 

Mudhari : Jjiq (yaqulu) menjadi jLflj (yuqalu) ‘dikatakan’ ; ^—*—o (yabr’u) menjadi 

—t (yuba’u) ‘dijual’ ; Jjji (yazrdu) menjadi i'jJ (yuzadu) ‘ditambah’ 

Berikut beberapa contoh: 


’Dikatakan bahwa tanah ini telah 
dijual dengan harga satu juta riyal’ 

jS J jli *j Cjt j Jlij 

’Disini telah dijual koran-koran dan 
maj alah-maj alah’ 



2. Sebelumnya kita telah mempelajari pembentukan dari fi’il salim. 

20 

Sekarang kita mempelajari pembentukannya dari kata kerja selain fi’il salim~ . 

& s $ .s * i' 

a) Fi’il mudha’af: £>- : (hajj-un) ‘haji’ untuk (hajij-un). Kasrah pada 

huruf kedua dihilangkan untuk asimilasi (dengan huruf berikutnya). 

$ } S S s' & s' 

b) . Ajwaf wdwi 21 : (qa’il-un) ‘orang yangberkata’ untuk JjlS (qawil-un) 


Ajwaf yd’ i: Jbjj : Jo}) (za’idun) ‘lebih’ untuk Jo) j (zayid-un) 

c) Naqis wdwi: j —(naji-n / al-najiy) ‘yang lolos dari 
musibah’ untuk (najiw-un) 

Naqis ya’i : (saqi-n / al-saqiy) ‘pemberi minum’ 


3. Pada pelajaran sebelumnya kita telah mempelajari pembentukan dari fi’il 

salim. Sekarang kita mempelajari pembetukannya dari kata kerja selain//’// salim. 


20 Untuk//’// salim dan yang bukan salim silahkan lihat Panduan 2, Pelajaran 26 sampai 29. 

* * s s 

21 Ajwaf wdwi adalah fi’il yang memiliki waw sebagai huruf kedua, contoh: Jj/ij Jli dan ajwaf ya’i 
memiliki ya pada huruf kedua, contoh: Aiji j • Ini juga berlaku untuk//’// naqis. 
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' *w*»V 


a) Fi’il mudha’af: dari// ’il mudha’af adalah biasa, contoh: j-*» : 

. . 55 i* 3> 

x 1* J 1 8 / ^ ✓ 1* / | / » .o / 

‘senang’ ; As- : ij4x« ‘terhitung’ ; ‘tertuang’ ; ‘(solusi) 

22 


* > s 


terpecahkan’. 

b) Ajwaf wdwi: JjiL Jl3 : (J jAfi (maqul-ul) ‘(sesuatu) yang dikatakan’ untuk 

i* o 

JjjAo (maqwul-un). Disini, huruf kedua telah dibuang. 

^ } s ^ ^ e 

Contoh lain: f : f(malum-un) ‘tercela’ untuk (malwum-un) 

Ajwaf yd’i : *AjJj i'j : *»j/a (mazid-un) ‘lebih’ untuk (mazyud-un). Disini 

huruf kedua dihilangkan, dan waw dari telah berubah menjadi ya.. 

* 0 ^' * o * o 

Contoh lain: - jir : jgs ‘terukur’ (makil-un) untuk J (makyul-un). 

^ o / . / / ^ o / 

c) Naqis wdwv. (mad’uw-un) ‘yang diundang/didakwahi’. Ini 

(bentuknya) biasa. Dituliskan dengan satu waw yang mengandung shaddah. Jika 

■fi t o s' 

dituliskan seperti ini , anda dapat melihat dua waw; yang pertama adalah waw 

djAAfi dan yang kedua adalah huruf ketiga (dari fi’il). 

* * * * 

Contoh lain: (matluw-un) ‘yang dibaca’. 

o / ^ 0/ 

Naqis ya’i : ^ hi ^ (mabaiy-un) ‘(sesuatu) yang telah dibangun’. Disini 

» • * o, s 

waw dari J jxta telah dirubah menjadi ya. Berikut contoh lain: <£}—: c 

i* o l o t ^ 

(masywiy-un) ‘yang dipanggang’ untuk c£jj-*wo (masywuy-un). 


ks. Latihan: 

1. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut. 

2. Bentuklah kalimat pasif dari fi’il ajwaf berikut seperti yang ditunjukkan dalam 
contoh. 

3. Tunjukkanlah//’// ajwaf pada kalimat berikut. 

4. Bentuklah j*—^ dari fi’il mudha’af berikut sebagaimana yang ditunjukkan 

dalam contoh. 


22 Jjaiil jt— i' diperoleh dari bentuk pasif dari fi’il. Itulah sebabnya mengapa di buku utama (Durus lughah 

-pent.) digunakan bentuk pasif. Namun dalam Panduan ini bentuk aktif diberikan karena lebih mudah 
untuk dipahami. 
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5. Bentuklah dari fi’il ajwaf waw berikut sebagaimana yang ditunjukkan 

dalam contoh. 

6. Bentuklah dari fi’il ajwaf ya’i berikut sebagaimana yang ditunjukkan 

dalam contoh. 

7. Bentuklah / dari fi’il naqis wawii berikut sebagaimana yang ditunjukkan 

dalam contoh. 

8. Bentuklah dari fi’il naqis ya’i berikut sebagaimana yang ditunjukkan 

dalam contoh. 

9. Bentuklah dari setiap fi’il berikut dan sebutkan bentuk asalnya, dan 

keterangan lainnya sebagaimana yang ditunjukkan dalam contoh. 

10. Bentuklah dari fi’il ajwaf wawi berikut sebagaimana yang ditunjukkan 

dalam contoh. 

11. Bentuklah ***>1 dari fi’il ajwaf ya’i berikut sebagaimana yang ditunjukkan 

dalam contoh. 

12. Bentuklah (*—*>' dari fi’il naqis wciwii berikut sebagaimana yang ditunjukkan 


dalam contoh. 

13. Bentuklah dari fi’il naqis ya’i berikut sebagaimana yang ditunjukkan 

dalam contoh. 

14. Bentuklah dari setiap fi’il berikut dan sebutkan bentuk asalnya, dan 

keterangan lainnya sebagaimana yang ditunjukan dalam contoh. 

15. Tunjukkanlah semua contoh dan Jjaiil yang terdapat di dalam 

pelajaran utama, dan sebutkan fi’il dari mana kata tersebut diturunkan, dan juga jenis 
//7/nya. 

16. Tunjukkanlah (%—*>' / dalam setiap kalimat berikut dan sebutkan 

bentuk asalnya,//’// asal kata tersebut diturunkan, dan jenis//’// tersebut. 

17. Pelajarilah penggunaan fi’il berikut. 

18. Tulislah bentuk mudhari dari setiap fi’il berikut. 

19. Tulislah bentuk jamak dari setiap isim berikut. 

20. Tulislah bentuk mufrad dari setiap isim berikut. 


r aT/ v7"/ vT" mT RtT / vT" AT / \ / vT" Rt P\". 
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Pelajaran 6 


Pada bagian ini kita mempelajari pembentukan isim makan (tempat) dan zciman (waktu) 
j OlSo.' Ulil. Keduanya memiliki bentuk yang sama, apakah berbentuk 

i* o o o ^ 

j ♦ ^ i* | «*' i* 

(mafal-un) atau J-*Aa (maf’il-un), contoh: ‘waktu/tempat bermain’, 

o 

1* / 1* o / 

‘waktu/tempat menulis’. 7v*Jo* ‘waktu/tempat memasak’, y j** ‘waktu/tempat terbenam 

i*.* /, 

(matahari), c9j-S ‘waktu/tempat terbit (matahari)’. 


Polanya adalah J-ai* 9 (mafal-un) dalam keadaan berikut: 

o ^ / / 

a) Jika berupa//’// naqis tan pa melihat vokal pada huruf kedua. Contoh: : 

o ^ o 

‘aliran’; tempat hiburan. 

b) Jika huruf kedua dari fi’il yang bukan naqis memiliki fathah atau dhammah dalam 

o s' o 

f S kS S | 1* / |/ f ' 0 , s' s' /, T* S 0 " S 

bentuk mudhari, contoh: c_~*J : ‘tempat bermain’; Oj-2j Oj-S : O 

% ^ s’ l* 

‘tempat minum’; ‘pintu/jalan masuk’; ^41? -klL* 

‘dapur’. 

l* o 

Polanya adalah J-*Aa (maf’il-un) pada keadaan berikut: 

a) Jika fi’il berbentuk mitsal (fi’il yang mempunyai huruf ‘illat pada huruf pertama) 

.* S * ** S 1* • 0 X 

tanpa melihat (tanda) vokal pada huruf kedua, contoh: 0*3 j : U&y ‘tempat 

% s * s s s s 1* t 0 s 

parkirmobil’; £*£->, y ‘tempat’. 

b) Jika huruf kedua dari//’// selain mitsal dan naqis berharakat kasrah dalam bentuk 

x Is i* 

-* |0 «" ^ 1* |0 •" I Os' tss * 0 ^ 

mudhari, contoh: ‘ruang duduk (majelis)’; ujP. J j* : J j-^ 9 

T1 

‘tempat turun’. 

i* 

Ta marbutho (0) dapat ditambahkan pada kedua pola, contoh: 4Jjo ‘posisi’, d-oj-U 
‘sekolah’. 


0 s f o s 0 ^ f •• s if 0 s J* 0 s 

Pengecualian dari kaidah ini adalah dari -j , J/O dari c9, Pj** dari p j*l ■ Menurut 

kaidah di atas, semuanya harusnya mengikuti pola mafal-un. 


http ://w w w .raudhatulmuhibbin. org 


30 






,M { 




Panduan Durusul Lughah al-Arabiyyah - 3 


Latihan: 

1. Buatlah isim zaman dan isim makan dari kata kerja berikut. 

2. Tunjukkanlah isim zaman dan isim makan dalam bagian berikut dengan menyebutkan 
pola dari masing-masing dan//’// asal diturunkannya kata tersebut. 

3. Tunjukkanlah isim zaman dan isim makan yang terdapat dalam pelajaran dengan 
menyebutkan pola masing-masing dan//’// asal diturunkannya kata tersebut. 


r/ \ fR tmT/ \ mV/ \ fA': 


Pelajaran 7 


Pada bagian ini kita mempelajari pembetukan kata benda alat Ini menunjukkan 

alat untuk pekerjaan yang ditunjukkan pada//’//, contoh: 

✓ o 

x ^ • 

^3 ‘Dia membuka’ : ‘alat untuk membuka’, yakni kunci. 

T-' 

c£'j ‘Diamelihat’: alat untuk melihat’, yakni cermin. 

• s* s * 0 24 

0 jj ‘Dia menimbang’ : O' " ‘alat untuk menimbang’, yakni timbangan. 


Ada tiga pola untuk *», yaitu: 

1# o i* o ^ o 

a) J'—**>? (mif al-un), contoh: ‘gergaji’ ( jduj ‘dia menggergaji’), ^0' 

‘bajak’ ( ^y" ‘dia membajak’) 

b) JxA« (mif al-un), contoh: 0*1 a« ‘lift’ ( Ox*? ‘dia naik’), ‘bor’ ( ‘dia 

membor’). 

o i* o / o 

*• i * ♦ »^ ^ i *• 

c) OUAa (mifalat-un), contoh: ‘sapu’ ( ‘dia menyapu’), tTM* 

1* o / / o 

‘penggorengan (asalnya dari ‘dia menggoreng’), 3'_pw« ‘setrika’ (asalnya 

•fi o / 

^dari ‘dia meyetrika)/ 


25 


4 * I 'i 0 

24 Perhatikan, O' j_o asalnya adalah (miwzan A m izan). Sistem pengucapan/pelafalan Bahasa 

Arab tidak memungkinkan kombinasi iw. Kombinasi apapun yang terjadi, berubah menjadi i, yakni bunyi 
w dihilangkan dan sebagai gantinya i dipanjangkan. 
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^ Latihan: 

1. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut. 

3. Bentuklah isim alah dengan pola mif’al-un dari kata kerja berikut. 26 

4. Bentuklah isim alah dengan pola mif’al-un dari kata kerja berikut. 

5. Bentuklah isim alah dengan pola mif’alat-un dari kata kerja berikut. 

6. Tunjukkanlah isim alah pada hadits-hadits berikut dan menyebutkan pola masing- 
masing. 

27 

8. Sebutkanlah nama dari setiap kata jadian berikut. 

9. Sebutkanlah bentukjamak dari setiap isim berikut. 


r/Ytr'/Ytr av/ aT/ / vr'/ vtr'/ at/ at/T t 


Pelajaran 8 


Pada bagian ini kita mempelajari yang berikut: 

1. Ma ’rifah dan Nakirah, yakni kata tertentu (4f j*ll) dan kata tak tentu ( 

Bacalah yang berikut: ”Seorang lak-laki datang kepadaku dan berkata dia lapar. Dia 
adalah orang asing. Saya memberinya ( laki-laki itu) uang.” Disini kata seorang laki-laki 
adalah nakirah karena dia tidak dikenal oleh anda dan pendengar anda. Tetapi laki-laki 
itu adalah ma ’rifah karena telah disebutkan. 

Dalam Bahasa Arab, tujuh kategori isim berikut adalah ma’rifah A»): 

£ £ 

1. Dhamir (kata ganti) seperti cCJ' cU' . 

2. Isim alam (menunjukkan arti nama baik nama orang atau tempat) seperti c-Luil cd-SH 


23 Harus diperhatikan bahwa kata seperti fl'jSlo 4 a*>l4o memiliki pola mif’alah dan tidak mif’al. Menurut 
sistem phonetic Bahasa Arab, kombinasi aya dan awa dirubah meubah menjadi a, sehingga miqlayat-un 
menjadi miqlat-un, dan miswafat dari yULeu \sLp ’menyaring’ menjadi misfat-un. 

26 Nomor ini bukan pertanyaan 

(S * 

27 Anda telah mempelajari empat jenis kata jadian (OU£4ll) yaitu: (*-«>' 4 JpliJ' 

OUyJlj ^1 4^1 
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3. Isim isyarah (kata penunjuk) seperti diiij' c^JJ^ tljjs . 

S3 

4. /sim maushul (perantara dengan kalimat sesudahnya) seperti tb> cgjJl tjjiJl 
br°- 

5. isim yang didahului oleh J' seperti jJi cOlsSCjl. 

6. isim dengan isim ma’rifah sebagai mudhaf ilaih- nya, seperti obS* tdjbS* 

jAidil ^ JJl ubT Jjjfc ui^ . 

Isim yang memiliki isim nakirah sebagai mudhaf ilaih-nya juga berbentuk nakirali 
seperti eJU? obS” ‘buku seorang pelajar’, ‘rumah seorang guru’. 

9 ^ 

7. Munada yang dikhususkan oleh nida, contoh: b ’Wahai laki-laki’, dJj b 

’Wahai anak’. Perhatikan bahwa dan dJj adalah nakirah. Tetapi menjadi ma’rifah 

karena mereka adalah yang dimaksudkan oleh orang yang memanggil. Namun jika isim 
nakirah tidak dikhususkan oleh yang memanggil, maka ia tetap berbentuk nakirah 

0 jt ^ 

meskipun jika dia berupa munada, sebagaimana orang buta berkata b 

’Wahai laki-laki peganglah tanganku’. Jelas bahwa dia tidak memaksudkan orang 
tertentu. 

Perhatikan bahwa b dalam munada adalah mabni dan memiliki akhiran -u 

(i dhommah ) sedangkan pada ia berbentuk manshub. 

Nakiroh menjadi ma’rifah dengan adanya munada sebagaimana yang kita lihat. 
Sedangkan ma’rifah tidak terpengaruh dengan adanya nida’, contohnya : adalah 

9 

ma ’rifah dan tetap ma ’rifah pada J^bl 

2. ’kemarilah/datanglah!’ Fi’il ini hanya digunakan dalam bentuk amr. Dalam 

9 / 

^ fi 

madhi dan mudhari digunakan fi’il atau , contoh: 


’Bilal datang kepadaku kemarin’ 


’Jangan datang kepadaku besok!’ 

\J* ^sb 


Disini jL_*J disandarkan pada kata ganti orang kedua ( dhamir mukhathab ): 
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* / 

d\j —L_j 1jJL_aj (ta’alau), (ta’alai), b jJU? 

(ta’alaiina) b UliJ (ta’alaya). 

Namun fi’il Jbb digunakan dalam madhi dan mudhari dengan makna ’dia naik, dia 

bangkit, dia ditinggikan’. Amr Jbb asalnya berarti ’datanglah’, ’naiklah’ maka dia bisa 
berarti ’datang’. 


Latihan: 


1. Jawablah pertanyaan berikut ini. 

2a. Sebutkanlah tiga contoh nakirah. 

2b. Sebutkan tiga contoh masing-masing ketujuh kategori ma’rifah. 

2c. Sebutkan semua isim nakirah yang terdapat dalam pelajaran utama (bacaan pada 
buku durul lughah' pent ) 

2d. Sebutkan semua isim ma’rifah yang terdapat di dalam pelajaran utama dan sebutkan 
katagorinya masing-masing. 

2e. Manakah diantara kedua kata berikut yang menjadi ma’rifah karena nida: dJJto b 


jJj b 

2f. Bacalah hadits berikut dan tunjukkanlah isim nakirah dan ma’rifah yang terdapat di 
dalamnya, dan sebutkan kategori setiap isim ma’rifah. 

2g. Ubahlah setiap isim nakirah berikut menjadi ma’rifah dengan menggunakan metode 
yang disebutkan didepannya." 

3. Tunjukkanlah yang berikut pada pelajaran utama: 

a) Dua contoh mudhaf dengan isim ma ’rifah sebagai mudhaf ilaihi, dan dua contoh 
mudhaf dengan isim nakirah sebagai mudhaf ilaih. 

b) Tiga contoh dari 

c) Sebuah contoh nasab. 

4. Siswa berlatih dua keterampilan bahasa berikut: 

a) Setiap siswa berkata kepada kawannya: ‘berikan 

pulpen/buku/buku tulis -mu...’ 


28 Kata iiUe)!! berarti kata mudhaf. Tentu saja anda harus menggunakan mudhaf ilaih yang sesuai 
dengannya. 

Kata Afffj secara lafazh berarti ’menghias’. Jb berarti ’menghias kata dengan al-’, yakni, 

menggunakan al dengan kata. Kata dengan al- disebut Jb ’dihias dengan al'. 

* 

Katas-'-Ll' berarti‘memanggil’. Dalam tata bahasa ia berarti menggunakan b dengan isim, contoh: J*>b b 
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b) Setiap siswa berkata kepada kawannya menunjuk kepada kawan lainnya: dJaP' 

£ /dbisT ‘berikan dia buku/buku tulis-mu... ’ 

5. Pelaj arilah// ’il berikut. 

6. Sebutkanlah bentuk jamak dari setiap isim berikut. 

7. Apakah lawan dari 


rRvR' ttRt/ / a'tt /atmvR'tt/ R-: 


Pelaj aran 9 


Pada bagian ini kita mempelajari yang berikut: 

1. Penghapusan nun pada mutsanna dan jamak mudzakar salim. 

Anda telah melihat dalam Buku I bahwa isim kehilangan tanwin ketika ia menjadi 
mudhaf. Contoh: 

olaS* kitab-un : kitab-u Hamid-in (bukan: kitab-un Hamid-in). 


Dengan cara yang sama, nun dari mutsanna dan jamak mudzakar salim juga dihilangkan 
ketika mereka menjadi mudhaf. Contoh: 


(bintani : binta Bilal-in)’Dimana dua 
anak perempuan Bilal?’ 

JLJl jjj : Lj jjJ 

(bintaini : bintai Bilal-in) ’Saya melihat 
dua anak perempuan Bilal’ 

/ jt « . , 9 / Jl fi 

jyuj Cj'j : Jtu Cj'j 

' ' * ~ ' 

(bintaini : bintai Bilal-in) ’Saya mencari 
dua anak perempuan Bilal’. 


(mudarrisuna :mudarrisu 1-hadits) ’Guru 
hadits (telah) datang.’ 

J J-Ojjil \ 

(mudarriuna : mudarrisi 1-hadtis) ’Saya 
bertanya (kepada) guru hadits.’ 

jwjdii cJL : cJL*» 

(mudarrisina : mudarrisi 1-hadits) ’Saya 
memberi salam kepada guru hadits’ 

03 

C. ^JLo : Oj G C. ^JLo 
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2. Kita telah mempelajari pada Buku I bahwa mutsanna dari 'LA adalah cMLA dan aLA 
adalah O'—jIa. Contoh: OUlAj c O'LA. Sekarang kita mempelajari 

^ o 

mutsanna dari dJU> adalah dii'i (dzanika), dan ab; adalah dbb (tanika). Contoh: 


’Ini dua guru dan itu dua siswa’ 

jUli? LJLS'S 5 jLrO \-L J'JLa 

‘Ini dua dokter (pr) dan itu dua suster.’ 

JldJbL-j j -b' " bU jl_i'La 


Dalam keadaan nashab dan jar mereka menjadi 0-Lo dan 0«i~j‘ (dzainika, tainika). 
Contoh: 


‘Bukalah dua pintu itu dan dua jendela 
itu’ 

_ jJL3L)l 0 *Lo j ^juLJ' di-O ^3) 

‘Siapa yang tinggal di dua villa itu? 

* S5 

(<dih villa) 

? —j J Jf> 


3. berarti ‘keduanya’, dan bentuk muanntas- nya adalah L i C . la selalu mudhaf 

dan mudhaf Uaihi-nysL adalah j— -—«. Contoh: 


‘Kedua siswa berada di dalam 
perpustakaan.’ 

<LsS3.' J jLJliai' _S' 

’kedua mobil itu berada di depan rumah’ 

C~Jl jyjCjl Lis' 


dan b l S ' diperlakukan sebagai kata mufrad, maka predikatnya adalah mufrad. 
Contoh: 


‘Kedua siswa telah lulus’ ( bukan br j?di ) 

jyJUaJl ‘^L-S' 

‘Kedua jam itu indah.’ 

ilLgj_sPllJl US' 


Di dalam Al-Qur’an (18:33) ' COj' laiS'ls “Kedua buah kebun itu 

menghasilkan buahnya,” 

‘Kami berdua bahagia’ 
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dan l£L_f tetap tidak berubah dalam kedudukan nashab dan jar jika mudhaf 
ilaihi- nya adalah isim dhohir . Contoh: 


’Saya mengenal kedua laki-laki itu’ 

*)\ % 

‘Saya mencari kedua laki-laki itu’ 



cZ ' * 

Tetapi mereka mabni seperti j—-—« jika mudhaf ilaihi- nya adalah dhamir, contoh: 


‘Saya melihat keduanya’ 

^6 — ^ 

‘Siapa yang anda tanyai, Zainab atau 
Aminah?’ 

‘Saya menanyai keduanya’ 

U^iif cJL, r&r\ y LSj 


Dengan cara yang sama, jP / O* ‘ Saya mencari keduanya’. 


4. Anda mengetahui bahwa ‘bukuku’ dalam Bahasa Arab adalah . Perhatikan 

bahwa ya berharakat sukun. Tetapi ia menjadi fathah jika didahului oleh alif atau ya 
sukun. Contoh: ‘kedua anak perempuanku’ (binta-ya) ‘saya mencuci kedua 

kakiku’ C-l~~£ (rijlay-ya). 

o o 

S-s 

5. Bentuk amr dari Jk J' adalah Col (iti). Asalnya adalah Col (i’ti). Jika dua hamzah 

bertemu, yang pertama memiliki harakat (tanda vokal) dan yang kedua tidak, hamzah 
kedua dihilangkan, dan harakat dari hamzah pertama mendapat kompensasi pemanjangan 

os o o * * 

(bacaan), contoh: ' ' -> T ; 1 I -> <^l ; 1 1 -> jl . 

o 

Menurut kaidah ini, C—>} menjadi Col Tetapi jika kata tersebut didahului oleh kata 

yang lain, hamzah pertama dihilangkan karena ia adalah hamzatul washal, dan hamzah 
kedua dikembalikan karena tidak ada lagi pertemuan dua hamzah. Oleh karena itu bentuk 

o 

amr-nya menjadi C>lj ‘dan datanglah’, atau ‘maka datanglah’. Ia seharusnya ditulis 

Os o 

s- * £■ , 

C'l2 l Cdlj dengan hamzatul washal , tetapi ia dihilangkan maka kedua alif tidak 
muncul berdampingan. 
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6. Anda telah belajar pada Buku II (Pelajaran 26) bahwa b jA La berarti ’Ini dia!’ 
Bentuk mutsannci- nya adalah jbU-A La (hahumadzani). Bentuk muanntas- nya adalah 

A * 0 * 

OU Ua La (hahumatani). Bentuk jamak mudzakar-nya adalah j*a La (hahum’ula’i) 
dan bentuk jamak muannats adalah (hahunna’ula’i). 


Dimana Bilal?’ 

’Ini dial’ 

b jA La ?J*Aj 

’Dimana Bilal dan Hamid?’ 

’Ini mereka berdua!’ 

* * 

Ob LojA 1a j 

’Dimana Bilal dan kedua saudaranya?’ 

’Ini mereka!’ 

^a la J j * 

’Dimana Maryam?’ 

’Ini dial’ 

^ fys Os* 

’Dimana Maryam dan Aminah?’ 

‘Ini mereka berdua!’ 

> * j. 

OL^LOa La ? <u*l j p±y> 

’Dimana Maryam dan kedua 

saudarinya?’ ’Ini mereka!’ 


’Dimana Ibrahim?’ 

’Ini aku!’ 

1 Julia ? 

’Dimana Ibrahim dan teman-teman 
sekelasnya?’ ’Ini kami!’ 

j' j j ^y.l os* 

’Dimana Fatimah?’ 

’Ini aku!’ 

s 

cgJbl La ? aJJpLS ,>p 

’Dimana Fatimah dan teman-teman 
sekelasnya?’ ’Ini kami!’ 

s.'ilj' La ? Lj 


A. Latihan: 

1. Jawablah pertanyaan berikut ini. 

3. Tunjukkanlah isim mutsanna dan jamak mudzakar salim yang terdapat dalam 
pelajaran utama, yang nun- nya dihilangkan. 

4. Baca dan pahamilah contoh-contoh isim mutsanna dan jamak mudzakar salim yang 
nun- nya telah dihilangkan. 

5. Bacalah contoh-contoh berikut, kemudian tulislah angka-angka ke dalam kata. 

6. Ada dua kelompok kata pada yang berikut ini. Jadikanlah yang pertama menjadi 
mudhaf dan yang kedua mudhaf iliaihi sebagaimana yang ditunjukkan dalam contoh. 

7. Ubahlah kata yang bergaris bawah dalam setiap kalimat berikut menjadi mutsanna 
sebagaimana yang ditunjukkan dalam contoh. 
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8. Buatlah setiap kata berikut menjadi mudhaf dan dhamir mutakallim mufrad sebagai 
mudhaf ilaihi- nya sebagaimana yang ditunjukkan dalam contoh. 

9. Buatlah kata yang bergaris bawah dalam kalimat berikut menjadi mudhaf dan dhamir 
mufrad mutakalim sebagai mudhaf ilaihi sebagaimana yang ditunjukkan dalam 
contoh. 

^ o 

11. Jawablah pertanyaan berikut dengan menggunakan dan '&£’. 

13. Isilah bagian yang kosong pada setiap kalimat berikut dengan kata penunjuk jauh 
(AjOJ 3jU>)h ^1) yang sesuai. 

14. Berikan bentuk mudhari setiap fi’il berikut. 

15. Berikanlah bentuk jamak dari setiap isim berikut. 

16. Berikanlah bentuk mufrad dari setiap isim berikut. 


r/ vr' Y\r av/ yt'/ / aV/ aVatat/ aV/ vt 


Pelajaran 10 


Pada bagian ini kita mempelajari yang berikut: 

1. Jenis kalimat dalam Bahasa Arab. Kita telah mempelajari dalam Buku II (Pelajaran 1) 
bahwa ada dua jenis kalimat dalam Bahasa Arab: kalimat nominal dan 

kalimat verbal Kalimat nominal diawali oleh isim, contoh: ’Rumah itu 

indah’ , sedangkan kalimat verbal diwalai oleh fi’il, contoh: ’Guru telah 

masuk’ 

Berikut beberapa rincian lebih lanjut mengenai kedua jenis kalimat ini: 


Al-Jumlatul Ismiyah (kalimat nominal) 

Awal dari kalimat nominal adalah salah satu dari yang berikut: 

J* s s if 

if * * ^ | if SO f . ? H S * 

a) Isim atau dhamir, contoh: 


b) Masdar mu ’awwal (Jjjl' yakni Klaus (kalimat) yang berfungsi sebagai 

29 0 ^t ^ | * ^ ** * i 

masdar . Contoh: ‘Engkau berpuasa itu lebih baik bagimu’ *—50 jo- 


29 Berikut beberapa contoh masdar mu ’awwal\ 
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9 9 y t e- 

Disini Klaus 3 Jl berfungsi sebagai mashdar (infinitif) karena berarti 

berpuasa’. 

c. Huruf yang menyerupai fi’il, contoh: ’Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang’ <Jj. 

^ % * 

Huruf yang menyerupai fi’il (J^Jb AgljJd ^ adalah bM dan saudari- 

0 ^ s' s',' 

saidarinya, seperti: c c CJ. 


Al-Jumlatul Fi’liyyah (Kalimat Verbal) 

Awal jumlatul fi’liyyah adalah salah satu dari yang berikut: 

a. Fi’il lengkap (Mall J-wJ'), contoh: ’Matahari terbit’ I 

Fi’il lengkap adalah fi’il yang mcmbutuhkan fall, seperti C J^ 

dan lain-lain. 

b. Fi’il yang tidak lengkap contoh: ’Cuaca dingin’ 'ijb £1 otr. 

Fi’il naqis adalah fi’il yang membutuhkan isim dan khabar, contoh: ’Air menjadi 
salju’ 30 s-lii jU?. 


Dalam posisi rafa : ‘Bahwa engkau belajar Bahasa Arab adalah lebih baik’ JwaSI O' (Disini 

ia adalah mubtada = J-44? <ui-o'ji). 

‘Islam berarti bahwa engkau beriman kepada Allah’ 4l"— > O' (Disini ia adalah khabar = 

illb dU)[' ) 

’Adalah penting bahwa engkau menulis alamatmu dengan jelas.’ dJ—i'j^P O' (Disini 

ia adalah//’;'/ = ) 

Dalam posisi nasab: 

’Saya ingin keluar’ ^ o' Jjj'. (Disini ia adalah maf’ul bihi = j"' )■ 

Dalam posisi jar: 

’Datanglah sebelum engkau keluar’ ai jj jus (Disini ia adalah maf’ul bihi = JJ JUS ) 

’Jangan pergi sampai saya kembali!’ j' O' Jj ^ (Disini ia dahului oleh huruf jar = Jj S-aii 

30 Lihat Buku II pelajaran 25. 
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2. ’Bilal mulai menulis’ ■ J^ 9 adalah fi’il naqis. Dalam kalimat ini, 

iS / o 

j •%. adalah isim- nya, dan kalimat adalah khabar. Fi’il pada khabar harus 

^ / S . y y 

berbentuk mudhari. Fi’il •X?-' dan Jjuga digunakan dengan cara yang sama dengan 
makna yang sama. Contoh: 

’Guru mulai menerangkan pelajaran’ 

* * * o * * 

’Saya mulai makan’ JST C~U?- . Disini dhamir O adalah isim- nya, dan kalimat 
adalah khabar. 


Latihan: 

1. Jawablah pertanyaan berikut ini. 

2a. Tunjukkanlah semua kalimat isim yang terdapat dalam pelajaran utama, dan sebutkan 
jenis awal setiap kalimat. 

2b. Tunjukkanlah semua kalimat fi’il yang terdapat dalam pelajaran utama. dan sebutkan 
jenis awal setiap kalimat. 

2c. Ubahlah masdar dalam setiap kalimat berikut menjadi masdar mu’awwal. 

2d. Gantilah masdar mu ’awwal dalam ayat ini dengan masdar sesuai. 

o . o toy 

y > i f t y -f . »0 y , .y 

iS ji&U '-t*J®' '01J 

2e. Berikanlah tiga contoh kalimat nominal yang dimulai dengan huruf yang serupa fi’il. 
2f. Berikanlah tiga contoh kalimat verbal yang diawali dengan//’// lengkap. 

2g. Berikanlah tiga contoh kalimat verbal yang diawali dengan fi’il naqis. 

3. Gunakanlah setiap//’// naqis berikut ke dalam kalimat, tjv tjik . 

4. Berikanlah bentuk mudhari setiap //’// berikut. d£jpx u. 


r"/ vT" /a'^TAT/ aT/ aT'/ VT" / aT/ aT/ aV F\". 
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Pelajaran 11 


Pada bagian ini kita mempelajari lebih jauh mengenai al-jumlatul ismiyah (kalimat 
nominal). 

Sebagaimana yang telah anda ketahui, al-jumlatul ismiyah terdiri dari mubtada dan 
khabar. Mubtada adalah isim yang diterangkan, dan khabar adalah yang 

^ > s ' 

menerangkannya. Contoh: ’Bulan itu indah’ j*-SJl. Dalam kalimat ini, anda hendak 

berbicara mengenai ’bulan’ (j^iJl), maka ia adalah mubtada. Dan informasi yang anda 

berikan mengenainya adalah ‘indah’ maka ia adalah khabar. Keduanya mubtada 

dan khabar adalah marfu. (al-qamar-u jamil-un) 

Mubtada 


Jenis-jenis mubtada. 

Mubtada dapat berupa: 

a. Isim atau dhamir, contoh: 


’Allah Tuhan kami’ 

Luj ill 

’Dilarang 
duduk disini’ 

** 

# So x . i i ♦ { 

^LA 

’Membaca itu adalah 
bermanfaat’ 


’Kami adalah 
pelajar 



b. Masdar mu ’awwal, contoh: 


’Dan berpuasa adalah lebih baik 
bagimu’ 31 

_ ! J&- 1 y> Jl 

‘Dan engkau memaafkan adalah lebih 
dekat kepada takwa’ ‘ 

0 . 0 * 

t£ jflsJU Oj3l 1 J Jl 


Mubtada biasanya adalah berbentuk ma’rifali. 


’Muhammad S adalah 
Rasul Allah 

<*lll Aif ill JUe 

.u* adalah ma ’rifah karena 
ia merupakan ismul alam. 

’Saya adalah seorang 
guru’ 

l_il 

1—s' adalah ma ’rifah karena 
ia merupakan dhamir. 

’Ini adalah sebuah masjid 

IdA 

'd» adalah ma’rifah karena 
ia merupakan ismul isyarah 


31 QS Al-Baqarah [2] : 184) 

32 QS Al-Baqarah [2] : 237) 
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’Yang menyembah selain 
Allah adalah musyrik’ 

\ s 53 

if. 1 0 . f ^.^0* f f S ♦* 

1 

5i 

tpiJ' adalah ma’rifah karcna 

ia adalah ismul maushul. 

’Al-Qur’an adalah kitab 
Allah’ 

iin L>\& 

adalah ma’rifah karena 

diawali tanda -al. 

‘Kunci menuju Surga 
adalah Shalat’ 


adalah ma’rifah karena 
muhdaf ilaih -nya ma ’rifah. 


Mubtada dapat berupa nakirah dalam keadaan berikut: 

*♦ i o t i * o . OO 

a. Jika khabar adalah syibhul jumlah (AU^-1 <U3) yaitu salah satu dari kedua hal 
berikut: 

- Kalimat yang dimulai dengan kata depan, seperti: s-UJlS* iC~J' <j 

53 / / 

- Zarf Jal\) 34 , seperti: AS cc3j3 cC^sj c'AP c^jJ' 

Dalam keadaan ini, khabar harus mendahului mubtada’. Contoh: 

if ^ ^ 

’Ada seorang laki-laki di dalam ruangan’ bukanlah 

sebuah kalimat). 

Disini, isim nakirah adalah mubtada, dan frasa ^ adalah khabar. 

Contoh berikutnya: ‘Saya memiliki seorang saudara laki-laki’ (secara harfiah 

if f 

berarti ’ada seorang laki-laki bagiku’). Disini isim nakirah adalah mubtada. 

if o s o s if 

’Ada sebuah jam di bawah meja’ S\^t 4pC» bukan 

„ s .s SOS 

merupakan kalimat). Disini 4PU*i adalah mubtada, dan zarf Cj*sj adalah khabar. 

# s ^ 

Contoh lainnya: ‘Kami mempunyai sebuah mobil’ \ 1 4 (secara harfiah 

berarti ‘ada sebuah mobil bersama kami’) 


b. Jika mubtada adalah kata tanya seperti ‘siapa’, l« 
adalah nakirah. Contoh: 


‘apa’, ‘berapa’. Isim ini 


33 Syibul jumlah secara lafazh berarti ‘yang menyerupai kalimat’ 

34 Kata seperti C*?*J ‘di bawah’, t3ji‘di atas’, ‘bersama’dalam Bahasa Arab bukan merupakan kata 

depan. Kata depan seperti —S" i—> <.j* ‘4 adalah harf, tetapi kata seperti c cC^xJ 

adalah isim mu’rab (harakat akhir berubah), seperti j^ — iji j* t<hl' Afi jj> Ijjs . Dan isim 
majrur mengikuti salah satu dari kata tersebut adalah mudhaf ilaih, contoh: ’dibawah air’ «■'—1' C*?xi. 
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‘Ada apa denganmu?’ VdJ—> '—« (Disini La adalah mubtada dan frasa kata depan 
d—! adalah khabar). 

‘Siapa yang sakit?’ j* (Disini adalah mubtada dan J&iy> adalah khabar) 

’Berapa siswa di dalam kelas?’ ij LJli? *5 (Disini ^ adalah mubtada dan 

J-AflJ' (J adalah khabar). 


Ada banyak keadaan lain dimana mubtada dapat berupa nakirah, dan anda akan 
mempelajarinya nanti, insya Allah. 


Susunan Mubtada dan Khabar 

* * 'i* " . f 

Biasanya mubtada mendahului khabar, contoh: ‘Anda seorang guru’ CJ'. 

e- f 

Namun susunan ini juga bisa dibalik, contoh: ‘Apakah anda seorang guru? 


‘Ini aneh’ 'Aa untuk 

Akan tetapi mubtada harus mendahului khabar jika ia adalah kata tanya. Contoh: 


? Joj y> jfi — l«. 


Dan khabar harus mendahului mubtada jika: 

a) Ia adalah kata tanya, contoh: Vyl?' 1 ' la. Disini (*—*>' adalah mubtada dan l« adalah 
khabar. 

b) Ia adalah syibhul jumlah, dan mubtada adalah nakirah, contoh: 


‘Ada beberapa orang laki-laki di dalam 
masjid’ 


’Ada sebatang pohon di depan rumah’ 

d'y?2> C-Jl »\j»\ 


Penghilangan Mubtada / Khabar 

Mubtada atau khabar dapat dihilangkan, contoh dalam menjawab pertanyaan VdJ-C' 1 ' l« 
seseorang dapat berkata: *-l#t_?-. Ini adalah khabar dan mubtada telah dihilangkan. 
Kalimat utuhnya adalah Aal—?- ^sd\ . 


http ://w w w .raudhatulmuhibbin. org 


44 











Panduan Durusul Lughah al-Arabiyyah - 3 


Serupa dengan itu, dalam menjawab pertanyaan ‘Siapa yang tahu?’ ja , 

/f 

seseorang dapat berkata: ‘Saya’ '—A Ini adalah mubtada, dan khabar telah dihilangkan. 

Jl * o * s* 

Kalimat seutuhnya adalah <— 2L_il . 


Khabar 


Jenis-jenis khabar 

Ada tiga jenis khabar. mufrad, jumlah dan syibhul jumlah. 

a) Mufrad adalah sebuah kata (bukan kalimat), contoh: ‘Orang mu’min adalah cermin 
bagi orang mu’min’ 35 

b) Jumlah adalah kalimat, dapat berupa al-jumlatul ismiyah atau al-jumlatul fi’liyah. 

Contoh: ‘Ayah Bilal adalah seorang menteri’ jijj 6j>\ Secara lafadz berarti, 

‘Bilal, ayahnya adalah seorang menteri’. Disini adalah mubtada dan al-jumlatul 

ismiyah jijj 6jJ> adalah khabar, dan kalimat ini terdiri dari mubtada (fljd) dan 

khabar (jijj). 

Contoh lainnya: 

‘Siapa nama kepala sekolah?’ —w"—« jjdl' Secara lafadz berarti ‘ Kepala 

^ Ji 

sekolah, siapa namanya?’ Disini ■!' adalah mubtada dan al-jumlahtul ismiyah 


adalah khabar , dimana adalah mubtada dan l- 9 adalah khabar. 


‘Para siswa masuk’ i. Disini adalah mubtada dan al-jumlatul 


fi ’liyah ‘mereka masuk’ adalah khabar. 

Berikut contoh lainnya: 

‘Dan Allah menciptakanmu’ Disini <&' adalah mubtada dan al-jumlatul 

fi ’liyah ‘Dia menciptakanmu’ adalah khabar. 

c) Syibhul jumlah, sebagaimana yang telah kita lihat, dapat berupa frasa kata depan atau 
zarf: 


35 Maknanya adalah seorang mu’min cermin bagi mu’min lainnya, sebagaimana cermin menunjukkan 
menunjukkan seseorang cacat yang terdapat di wajahnya, seorang mu’min menunjukkan kekurangan 
saudara mu’minnya yang mungkin tidak diketahuinya. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam 
Kitabul Adab:51 V 
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‘Segala puji bagi Allah’ 4—1 U *U^-I. Disini U-l adalah mubtada dan frasa kata 

55 

depan 4 1 1 (dill + J) adalah klmbar ) dan ia menempati kedudukan rafa J). 

^ Ji ^ 

‘Surga berada di bawah bayang-bayang pedang’ 36 JjlJl Co* 4^rl. Disini 

J» ✓ 

44^-1 adalah mubtada dan zarf adalah khabar. Sebagai zarf ia adalah manshub, 

0 ti 

dan sebagai khabar ia berada dalam posisi rafa (^j Jf* J). 


Kesesuaian antara mubtada dan khabar 

Khabar sejalan dengan mubtada dalam hal bilangan dan jenisnya, contoh: 

/ / I** ^ 

a) Dalam bilangan: Obiibj ll)\ <?Ua bb o*>UaJlj coiSlj 

Disini kita melihat, jika mubtada berbentuk mufrad maka khabar juga 
mufrad. Jika mubtada adalah mutsanna maka khabar juga mutsanna. 

b) Dalam jenis: l^bujj J! j^-\j 4s?-jjj c-Lab" . Disini 

kita melihat, jika mubtada adalah mudzakar maka khabar juga mudzakar, dan jika 
mubtada adalah muanntas maka khabar juga muannats. 


Susunan mubtada dan khabar 


Penyebab sebelum 
dan sesudah khabar 

* / M 

Sebelum atau 
sesudah khabar 

S j£j 1 43 

ma’rifah atau 
nakirah 

\xd\ 

Mubtada 

Ini adalah susunan 
asal 

sebelum khabar 

ma’rifah 

# ♦ ♦ )j . 

4ill 

Ini adalah pilihan 

setelah khabar 

ma ’rifah 

4jS>*fS" 

karena m adalah 
nakirah dan k adalah 
syibhul jumlah 

mutada harus 
setelah khabar 

ma ’rifali 

2}jl& 

karena m adalah 
nakirah dan k adalah 
syibhul jumlah 

mutada harus 
setelah khabar 

nakirah 

? dJ \2> dill jl 

karena mubtada 
adalah kata tanya 

mubtada harus 
sebelum khabar 

nakirah 



36 Ini diambil dari hadits, lafadz hadits adalah: uij^Ul J*>U? C«£ 4^-1 O' Ij^ipl j ’Ketahuilah bahwa Surga 
berada di bawah bayang-bayang pedang’. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Kitabul Jihad. 
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karena khabar adalah 
kata tanya 

mubtada harus 
sebelum khabar 

ma’rifah 

? CJl ja 

ini adalah bentuk asal 

setelah khabar 

ma ’rifah karena 

maknanya 

Is 

o i# s* 3 * 3 * s * ? 


Latihan: 

1. Gunakanlah setiap isirn berikut ini dalam kalimat sebagai mubtada. 

2. Gunakanlah setiap him berikut ini dalam kalimat sebagai khabar. 

3. Gunakanlah kata sebagai mubtada dalam lima kalimat, khabar adalah mufrad pada 
bagian pertama, kedua zarf, ketiga frasa kata depan, keempat al-jumlatul fi’liyah, dan 
kelima al-jumlatul ismiyyah. 

4. Berikanlah tiga kalimat dengan khabar masing-masing berupa zarf. 

5. Berikanlah tiga kalimat dengan khabar masing-masing berupa frasa kata depan. 

6. Gunakanlah setiap him berikut ke dalam sebuah kalimat sebagai mubtada dengan 
khabar adalah al-jumlatul ismiyah. Buatlah isim yang terdapat di dalam kurung 
sebagai mubtada pada al-jumlatul ismiyyah tersebut. 

7. Tunjukkanlah semua jumlatul ismiyah yang terdapat dalam pelajaran utama dimana 
pada masing-masing kalimat tersebut mubtada dihilangkan. 

8. Tunjukkanlah semua jumlatul ismiyah yang terdapat dalam pelajaran utama, dan 
sebutkan jenis khabar pada setiap kalimat tersebut. 


r"/ Yd"AV/ aT/ aTT/ vr"/ aVA'TT'/ aV/ aV ft". 


Pelajaran 12 


Pada bagian ini kita mempelajari yang berikut: 

1. Zarf{ jk!l) dari mafulfihi (4-3 

Zarf adalah isim yang menunjukkan waktu atau tempat terjadinya perbuatan, Contoh: 
a) 


‘Saya keluar di malam hari’ 


’Saya harus berangkat besok’ 

ft Li Oj j3L*»Lo 

’Saya tidur setelah kamu tidur’ 

db jj Jm C-fti 


Ini disebut zarf zamani (ObjJl Jp), yakni keterangan waktu. 


b) 
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‘Saya berjalan 1 mil’ 

*>L« c-2w« 

‘Saya duduk di ruang (bersama dengan) 
kepala sekolah’ 


’Saya tidur dibawah pohon’ 

-i * ^ -* 

0 


Ini disebut zarfmakani (OlSvil Je), yakni keterangan tempat. 


Za//adalah manshub. 

37 x f 

Sebagian znra/ adalah mabni. Berikut beberapa contoh: jji yang berakhiran fathah, 

ji i» 

of . " » ~ ^ 

yang berakhiran kasrah, C~~>- dan Ja3 yang berakhiran dhammah, LA dan ^ yang 
berakhiran sukun 38 . 



‘Kapan anda keluar?’ 


Ji' 

’Dimana anda belajar?’ 

? <» s y 


’Saya hadir kemarin’ (secara harafiah 
berarti ’saya tidak ghaib kemarin’) 

0 

e- o . e- . 

Jsi 

‘Saya tidak pernah mencoba 
(merasakan) buah ini’ 

Jai igTliJl oJLa ^ 

La 

’Duduklah disini!’ 

1_1a 

> 

’Duduklah dimana anda inginkan’ 

s 

s o , , os 0 | 0 


Berikut ini contoh /’rah dari zuruf mabni: 

f o . f * f 

Pada kalimat 4 kata adalah zarfu zaman, adalah mabni dan dalam posisi 

nashab (c.» «A J). 

Dalam kalimat : <ji' kata jJ' adalah ~«r/// makan, ia adalah mabni berakhiran 

fathah dan dalam posisi nashab (1 - —A lP j)- 


Kata yang berfungsi sebagai zwrn/. 


37 Zuruf bentuk jamak dari zarf 

38 Karena kedua kata ini berakhiran alif yakni sakin ( Jj* sebenarnya adalah '—m ) 
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Sebuah kata dapat menyerupai zarf dan mengambil akhiran nashab meskipun pada 
asalnya ia bukan kata yang menunjukkan waktu atau tempat. Hal itu terjadi pada jenis- 
jenis kata berikut: 

^05 % 

o* . ^ S 0 S | ^ 

a) Kata seperti —>j ketika memiliki kata (yang berarti) 

tempat/waktu sebagai mudhaf ilaihi-nya, contoh: 


‘Kami bersafar (melakukan perjalanan) 
sepanjang hari’ 

0\ j s 

Saya tetap tinggal di rumah sakit selama 
sebagian hari’ 

° . 0 '.0, so < . t *s 

’Saya menunggumu seperempat jam’ 

_ jj 

’Saya berjalan setengah kilometer’ 

> 

0 1 0 S * t 3 Os, s 

jit UL^Li 


S3 % 

„ * S ofi S 0 S 

Dalam kalimat-kalimat di atas, kata-kata JJ ’lP adalah mans hub 

karena berfungsi sebagai zuruf. Tetapi kata-kata yang sebenarnya menunjukkan 
waktu atau tempat adalah mudhaf ilaihi-nya. 


b) Adjektif (kata sifat) dari zarf setelah zarf dihilangkan, contoh: jiff untuk 

jJ 9 ls3 j cZ~Sffr ‘Saya duduk untuk waktu yang lama’. Pada kalimat pertama 
adalah manshub karena berfungsi sebagai zarf. 

c) Ismul Isyarah yang badal -nya adalah kata yang menunjukkan waktu atau tempat, 

contoh: ‘Saya datang minggu ini’ ^ j~*i*$\ iJjfe . Disini 'A® adalah mabni, dan 

dalam posisi nashab. 

d) Bilangan yang mewakili kata tempat/waktu, contoh: 


’Saya tinggal di Baghdad selama empat 
hari’ 

^>\j\ J 

’Kami telah berjalan sejauh seratus 
kilometer’ 

Jj* ijJiir d-)La if °Jji 

2 s 


»S SO * if 

Disini adalah manshub karena ia mewakili kata yang menunjukkan waktu (^ul), 
dan adalah manshub karena ia mewakili kata yang menunjukkan tempat 
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Dengan cara yang sama, kata ’berapa banyak’ berfungsi sebagai zarf jika ia 
mewakili kata waktu/tempat. 


’Berapa lama anda tinggal?’ (Berapa hari/jam) 
anda tinggal?’ 

Os s 

’Berapa (kilometer) anda telah berjalan?’ 



2. Harf ji digunakan untuk mengekspresikan syarat yang tidak terpenuhi di masa lalu. 
Contoh: 

’Kalau saja engkau berusaha keras, engkau 
pasti lulus’ 


s-L 


X 0 ^ SO . » 


Ini artinya engkau tidak berusaha keras, sehingga akibatnya engkau tidak lulus. 

Dalam Bahasa Arab disebut yang berarti bahwa harf ini 

menjelaskan sesuatu yang tidak terjadi disebabkan oleh hal lain. 

Sebagaimana yang anda lihat, kalimat ini terdiri dari dua bagian. Bagian kedua disebut 
jawab. Dalam contoh di atas, —1 adalah jawab. 

Jawab mengambil lam (di awal). Lam ini sebagian besar dihilangkan apabila jawab 
berbentuk negatif. Contoh: 

’Kalau saja saya tahu engkau sakit, saya 
pasti tidak akan terlambat’ 


CJjfiru la Jpjy> dJu' C-3jP jj 


Berikut beberapa contoh tentang 


t 


’Kalau saja engkau mendengar 
ceritanya, engkau pasti akan menangis.” 


’Kalau saja engkau hadir kemarin, saya 
tidak akan mengadu kepada kepala 
sekolah 

^ \ dijia o j&p- y 

’Makanan ini rusak. Kalau saja orang- 
orang memakannya, mereka pasti akan 
sakit’ 

1 jdaj jJ 1 jif\ J IJIa 

’Kalau saja saya tahu perjalanan itu hari 
ini, saya pasti tidak akan terlambat’ 

O Jf- L_J la )\ J! cijf J 


% s % s ; / 

i 9w | 0» i 0« ^ s 

3. Dalam jj kata adalah mabni. J-3 dan menjadi mabni ketika mudhaf 
ilaih setelahnya dihilangkan. Kita dapat mengatakan: 


’Saya sekarang seorang guru, dan 
sebelumnya seorang kepala sekolah’ 


dJJi Ijjda j U' 
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Disini, dJQi adalah mudhaf ilaihi. ‘Sebelum itu’ maksudnya ‘sebelum menjadi seorang 

guru’. Ketika mudhaf ilaihi disebutkan, lM adalah mur’ab, dan mendapatkan akhiran jar 

(-i) setelah kata depan i y>. Namun apabila mudhaf ilaihi dihilangkan ia menjadi mabni 
* * * * * 

dan kita katakan J-3 'jj-La CuS*yang dapat diartikan: ‘dan sebelumnya saya 
seorang 

iJ _ Am o'f fo 4PLJl JlS” 

‘Bilal bersamaku sampai jam sepulu, tetapi saya tidak melihatnya setelah itu’. 

Jika kita menghapus mudhaf ilaihi , kita katakan: Am j* of ij ‘Tetapi saya tidak 

melihatnya lagi kemudian. Dalam Al-Qur’an (30:4): 

”Bagi Allah-lah urusan sebelum dan 
sesudah (mereka menang)” 




A. Latihan: 

Umum: Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut: 

Zarf 

1. Tunjukkanlah zuruf yang terdapat dalam pelajaran utama, dan tentukankanlah apakah 
ia zurufuz zaman atau zuruful makan. 

2. Tunjukkanlah zuruf mabni yang terdapat dalam pelajaran utama. 

3. Tunjukkanlah pada pelajaran utama, kata yang berfungsi sebagai zuruf 

4. Tunjukkanlah zuruf pada kalimat-kalimat berikut, dan tentukanlah apakah ia zurufuz 
zaman atau zuruful makan. 

5. Tunjukkanlah zuruf pada ayat berikut, dan tentukanlah apakah ia zurufuz zaman atau 
zuruful makan. 

6. Buatlah tiga kalimat yang masing-masing terdapat bilangan yang berfungsi sebagai 
zarf. 

7. Buatlah tiga kalimat yang masing-masing isim isyarah berfungsi sebagai zarf. 

8. Gunakanlah setiap zuruf berikut kedalam kalimat. 


Harf °J. 

1. Tulislah masing-masing kalimat berikut dengan menggunakan . 

2. Lengkapilah kalimat-kalimat berikut. 

3. Gunakanlah dalam dua kalimat. Jawab pada kalimat pertama berupa penegasan 
dan pada kalimat kedua berupa negatif. 
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Pertanyaan umum: 

1. Berikanlah bentuk mudhari setiap fi ’il berikut. 

2. Berikanlah bentuk mufrad dari kata j'jj dan i'dM. 

o 

3. Berikanlah bentuk jamak dari dan 

& s' 

4. Berikanlah lawan dari J"*- 

5. Gunakanlah setiap kata berikut ke dalam kalimat. 


r/ \T/ / vT a\T R'r' / aTmV/ vt' / / \TA': 


Pelajaran 13 


Pada bagian ini kita mempelajari yang berikut: 

i. fi : Anda telah belajar pada Buku 2, contoh: ‘tulislah!’ ' . Bentuk amr 

ini digunakan untuk perintah (atau meminta) orang kedua. Untuk memerintahkan (atau 
meminta) orang ketiga, bentuk digunakan. Artinya ’hendaklah dia menulis’ atau 

’dia harus menulis’. Contoh: 


’Hendaklah setiap siswa menuliskan 
namanya di kertas ini’ 

djjb ^3 J S' 

Hendaklah setiap siswi duduk di 
tempatnya’ 

J a AM. 


Bentuk ini digunakan juga untuk dhamir jamak mutakallim, contoh: (li-na’kul) 

’mari kita makan’ 


Lam yang digunakan dalam bentuk ini disebut ' fi . Ia digunakan dengan mudhari 


majzum. 

fi berharakat kasrah, akan tetapi ia berharakat sukun setelah j 1 3 dan p 
contoh: 

’Hendaklah setiap siswa duduk dan 
menulis’ (li-yajlis wa 1-yaktub, bukan 
wa li-yaktub) 
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’(Kalau begitu) mari kita keluar’ (fa 1- 
nakhruj, bukan fa-li-nakhruj) 

0 

0 t 0 X- I ♦ 

’Hendaklah kita membaca sesuatu lalu 
tidur’ (li-naqra’ tsumma 1-nanam, bukan 
li-naqra tsumma li-nanam) 

0 . * * 0 


2. Kita telah mempelajari dalam Buku 2 (Pelajaran 15). Berikut sebuah contoh: ’Jangan 
duduk disini! ’ i-iA ^ • Disana kita belajar penggunaan hanya dengan 

orang kedua ( mukhaththab ). Sekarang kita belajar untuk orang ketiga. Contoh: 


’Jangan keluar seorang pun dari kelas’ 
(Tidak seorang pun keluar dari kelas’ 




Perhatikan perbedaan kedua kalimat berikut: 


’Taksi tidak memasuki universitas’ (la 
tadkhulu) 

i 

’Taksi tidak boleh memasuki 
unviersitas’ (la tadkhul) 

0 )} 


dalam kalimat pertama adalah dan pada kalimat kedua adalah ^ . 

Fi’il setelah adalah tAr° dan setelah LaslDl adalah 


Ji 

3. ^-UaJb ^ jJr' : Mudhari yang didahului oleh amr atau nahy 39 adalah majzum. Contoh: 


‘Bacalah sekali lagi, niscaya engkau 
akan mengerti’ 

0 t ? . 0 0 

/ ,/ ' 0 , t *** ' * t' *li 

(£j?-\ ijfi fitj3l 

’Jangan malas, niscaya engkau akan 
lulus’ 



Ini disebut <_~UaJb ^ jJr', yakni mudhari yang menjadi majzum karena amr atau nahy. 

Kata artinya permintaan dan digunakan untuk menyertakan amr dan nahy karena 
keduanya menunjukkan permintaan. 

Mudhari majzum yang datang setelah amr atau nahy disebut v-UJall 


39 


Nahy ^12' adalah bentuk negative dari amr, contoh: ‘Jangan duduk disini!’ Ca 5! . 
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o *6 

4. o'—lo'j'j : Ini digunakan untuk mengekspresikan rasa sakit, dan ia disebut 

t_ » 

Dari ^'j ’kepalaku’ dhamir ya dihilangkan dan akhiran O' — (ah) ditambahkan. Jika 

seseorang ingin mengekspresikan sakit di tangannya, ia berkata: o'4j' j ( ; o'Jj : 

yad-i -> yadah). Juga digunakan untuk mengekspresikan kesedihan. Untuk berduka cita 
atas kepergian kita katakan 0*i*>\j'j ’Aduh Bilal!’ 


5. Kita telah belajar mudhari majzum pada Buku 2 (Pelaran 15, 21) dan disana kita telah 
diperkenalkan dengan tiga dari empat partikel ( harf) yang menyebabkan jazm dalam 

mudhari. Harf tersebut adalah ,*J dan OJ . Dan kita telah mempelajari harf ke 

empat dalam pelajaran ini: Keempat harf ini disebut ^jUi' fc\yr . Berikut 

beberapa ayat yang mengandung ini. 


’’Bukankah Kami telah memberikan 
kepadanya dua buah mata, lidah dan dua 
buah bibir.” (QS Al-Balad [90]: 8-9) 

UCJj dJ j*i' 

“Karena iman itu belum masuk ke 
dalam hatimu.” (QS Al-Hujarat [49]: 14) 


"Janganlah kamu berduka cita, 

sesungguhnya Allah beserta kita." (QS 
At-Taubah [9] : 40) 

Law dJJ' bjpdi ^ 

”Maka hendaklah manusia itu 

memperhatikan makanannya.” (QS 
Abasa [80]:24) 

^ ^ > 0 * 0 s 


6. 0' cO' adalah isimfi’if 0 yang berarti ’saya merasa sakit’. Fa’ilnya adalah dhamir 

e- 

yang tersembunyi yang mewakili 


40 Untuk isimfi’il lihat Pelajaran 1 dan 2. 
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Latihan: 


U m u m 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut: 

yHs : 

1. Tunjukkanlah contoh-contoh ^ yang terdapat di dal am pclajaan u tarn a. 

2. Tunjukkanlah y>H\ ^ dalam setiap contoh berikut, dan bunyikanlah dengan benar. 

3. Tulislah setiap//’//berikut dengan dan bunyikanlah Si' ^ dengan benar. 

4. Berikanlah empat kalimat yang mengandung j-«Sl' 


1. Bacalah contoh-contoh ijfelDl berikut, dan bunyikanlah//’// yang mengikutinya. 

2. Isilah bagian yang kosong dalam setiap kalimat berikut dengan kata kerja (//’//) yang 

terdapat di dalam kurung didahului oleh dan bunyikanlah//’// tersebut 

dengan benar. 

3. Berikanlah tiga contoh yang digunakan untuk orang ketiga. 

yr : 

Berikanlah empat kalimat yang mengandung satu dari keempat jawazim. 


iwJUaJb rl : 

1. Tunjukkanlah e.-UaJb dalam setiap kalimat berikut, dan bunyikanlah dengan 

benar. 

2. Isilah bagian yang kosong pada setiap kalimat berikut dengan fi’il yang terdapat di 
dalam kurung dengan perubahan seperlunya. 

3. Berikanlah tiga contoh <_~UaJb j*jJr'. 

AjJJI : 

Bentuklah nudbah dari isim berikut. 


Pertanyaan Umum 

1. Tulislah bentuk jamak dari setiap isim berikut. 

2. Tulislah bentuk mufrad dari setiap isim berikut. 

3. Tulislah bentuk mudhari dari setiap//’// berikut. 

4. Latihan pengucapan. 
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a. Setiap siswa berkata kepada temannya: £ jS hi I && L*» / dJLfl^ 

’Tunjukkanlah kepadaku buku/jam/buku tulis-mu. 41 

b. Setiap siswa berkata kepada temannya menunjuk kepada teman lainnya: dJjLxS* flj' 
’Tunjukkan kepadanya bukumu’ 42 


r"/ vf ?<r / vr" / aT / v^" / VT" Tvf ,/ v^" / aT / vT" Y\". 


Pelajaran 14 


Pada bagian ini kita mempelajari yang berikut: 

1. 'ij : Ini adalah zarf dcngan pengertian syarat. Ia kebanyakan digunakan dengan kata 
kerja lampau -fi’il madhi, tetapi pengertiannya untuk waktu yang akan datang. Contoh: 


‘Jika 43 engkau melihat Khalid, tanyakan 
kepadanya tentang buku itu.’ 

oL&l jP iSLi cjj lil 

’ Apabila datang Ramadhan, terbuka 
pintu-pintu Surga’ 

Ji * 

<U^-I oljjl JU2^j S-l?- lil 


Kata Arab untuk syarat adalah syarth (J? jliJl). Ada dua bagian dalam pembentukan 

syarth. Bagian pertama disebut syarth dan bagian kedua disebut jawabul syarth ( 

* * 

Jl). Contoh: i\?z bj adalah syarth dan adalah jawabul 

syarth. 

Kita telah melihat sebelumnya bahwa kata yang datang setelah bl kebanyakan adalah 

madhi. Kadang-kadang mudhari juga digunakan. Fi’il pada jawabul syarth juga dapat 
berbentuk mudhari sebagaimana yang kita lihat dalam syair berikut: 

Jl *'J 'Mj [ 4&J '*! J J-aJ'J 

‘Nafsu akan menginginkan (lebih) jika engkau mengizinkannya 

Tetapi bila engkau mengarahkannya pada yang kecil, ia akan merasa cukup’ 


41 Bentuk muannatsnya adalah dbts? 

42 Bentuk muannatas -nya adalah L_gjjl. 

43 Kata 'ij dapat diterjemahkan jika atau ketika (atau kata yang semisalnya -pent.). 
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Jawabul syarth harus mengambil dalam keadaan berikut: 
1) Jika ia adalah jumlatul ismiyah. Contoh: 


”Bila engkau berusaha keras, maka 
sukses adalah kepastian’ 

0 ja. dpj* ^b*I3lL_S lil 

’D an apabila hamba-hamba-Ku 
bertanya kepadamu tentang Aku, maka 
(jawablah), bahwasanya Aku adalah 
dekat. (QS Al-Baqarah [2]: 186) 



2) Jika//’// dalam jawabul syarth adalah thalabi. Fi’il thalabi adalah yang mengandung 
amr, nahy, atau istihfam 44 , contoh: 
a. Amr 


’Jika engkau melihat Hamid, tanyakan 
kepadanya waktu keberangkatan’ 

JLS\ Jury ajLii li»b- cij lil 

’Jika salah seorang dari kalian 
memasuki masjid, hendaklah ia 
melakukan shalat dua rakaat sebelum ia 
duduk.” 

0 s' O s' s' / 

^jAi ~J.I J&-\ Ji*-i lil 

Nahy 

’Jika engkau mendapati pasien tidur, 
jangan bangunkan dia’ 

0 / 

dJa3jJ UjU Joj jil j lil 

Istifham 

’Jika saya berjumpa Bilal, apa yang 
harus saya katakan kepadanya?’ 

? ii Jj3i liui ^ cJj iii 


2. Kita telah mempelari nasab pada Pelajaran 3 (poin 4). Contoh: dari . 

Sekarang kita mempelajari bahwa jika sebuah kata berakhiran ta marbuthoh ( 5 ), maka ia 

dihilangkan sebelum penambahan ya nasab , contoh: (bukan : ) — 

•»# 

^ s' 0 S s' 0 s' 


1 Istihfam (ALg- fc. -j*/) adalah kata tanya. Contoh: ? C — 
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■&. Latihan: 

U m u m 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut: 

'i' : 

e- 

1. Tunjukkanlah syarth dan jawabul syartli pada setiap kalimat berikut. Jika jawabul 
syarth memiliki ‘—9, sebutkan alasannya. 

2. Gunakanlah bl dalam dua kalimat yang anda buat sendiri tanpa menggunakan dalam 
syarth. 

3. Gunakanlah bl dalam empat kalimat yang anda buat sendiri. Jawabul syarth harus: 

a) Merupakan jumlatul ismiyah pada contoh pertama. 

b) Amr di contoh kedua. 

c) Fi’il dengan lam-ul amr pada contoh ketiga. 

d) Nahy pada contoh keempat. 




Pelajaran 15 


Pada bagian ini kita mempelajari yang berikut: 

1. Pada pelajaran terdahulu, kita telah diperkenalkan dengan syarth. Kita akan belajar 
lebih jauh mengenainya pada bab pelajaran ini. 

o 

Kata lain yang sangat penting dalam menunjukkan syarth adalah JJ . Artinya ’jika’. 
Contoh: 

0 ^ 0 0 
0 • f 0 * s „ 

’Jika anda pergi saya (juga) pergi’ s—J j . Perhatikan bahwa kedua//’// (yakni 

05 

dalam syarth dan jawabul syarth) adalah majuzm. Itulah sebabnya mengapa Oj dan 

saudari-saudarinya (yang akan kita pelajari sebentar lagi) disebut J?Cdji' 

yakni kata-kata bersyarat yang mengubah//’// menjadi majzum. Berikut beberapa contoh 
tambahan: 


’Jika kamu memakan makanan yang 
rusak, kamu akan jatuh sakit’ 


o > o o 

'Aoli laUi? JJ 
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’ Jika kamu menolong (agama) Allah, 
niscaya Dia akan menolongmu dan 
meneguhkan kedudukanmu.’ (QS 
Muhammad [47]: 7) 

* . 0 ^ s > S3 

0 S' .' “f 0 # >' 0 SO t ' ' 1 (. * t ' . 

0043' OOj O j 441' 'jj-AJ J] 

’Dan sekiranya Engkau tidak memberi 
ampun kepadaku, dan (tidak) menaruh 
belas kasihan kepadaku, niscaya aku 
akan termasuk orang-orang yang 
merugi’ (QS Hud [11] : 47) 

0 

J' 


Disini ^ J). 

Berikut beberapa kata yang termasuk ke dalam O'ji' . 

0 /■ 

1) j-° ’Barangsiapa’, contoh: 


‘Barangsiapa yang mengerjakan 
kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya 
dia akan melihat (balasan)nya.’ QS 99:7 


la ’Apabila’. Contoh: 


’Dan apa yang kamu kerjakan berupa 
kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya’ 
(QS 2:197) 

dJJ' *wi*j °JA 'jLuSj Uj 

^ ’Kapanpun’. Contoh: 


’Kapanpun engkau bersafar akupun 
akan bersafar’ 

0 * f 0 * ^ ✓ ✓ 

jj> ’Dimanapun’.Contoh: 


’Di mana saja kamu berada, kematian 
akan mendapatkan kamu’ (QS 4:78) 45 

oyji I jp ail 

jj. e- 

c£' ’Yang manapun’, Contoh: 


’Kamus manapun yang kami dapatkan 
di toko buku, kami akan membelinya’ 

i jzJU oSsi' J \j,\ 

S s' ;S 

‘Apapun’, Contoh: 


’Apapun yang kamu katakan, kami 
mempercayaimu’ 

0 ^ ^ 0 > 


Bentuk waktu (tense)//’// syarth dan jaw air. 


45 


Fi’il syart pada ayat tersebut adalah madhi. Ini akan dibahas kemudian dalam pelajaran ini. 
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Keduanya dapat berupa mudhari , contoh: 

“dan jika kamu kembali, niscaya Kami 
kembali (pula)” (QS 8:19) 

0 

0 fi s * .s 

lJtj 

Dalam keadaan ini, kedua fi’il hams berbentuk majzum. 

Keduanya dapat berupa mudhari , namun memiliki arti waktu yang akan datang. 

“Dan jika kamu kembali, maka Kami 
pun kembali” 46 (QS 17:8) 

a o 

. so } 0 & t * a' 

UiAP tyjJjr 

Madhi ini adalah mabni, maka kata bersyai 
apapun. 

Yang pertama dapat berupa madhi dan yan 

at didalamnya tidak memberikan pengaruh 

g kedua mudhari. Contoh: 

“Barang siapa yang menghendaki ke- 
untungan di akhirat akan Kami tambah 
keuntungan itu baginya.” (QS 42:20) 

t J\ dJ iji Oyj -ill 

* 0 S 

Dalam keadaan ini , fi’il kedua adalah majzum. 

Yang pertama dapat berupa mudhari dan yang kedua majzum. Contoh: 

’’Barangsiapa yang berdiri (mengerjakan 
shalat) pada Malam Qadar dengan iman 
dan mengharapkan pahala, dosa- 
dosanya di masa lalu akan diampuni 47 

llUl jLtih ill] jfi 


Dalam keadaan ini fi’il pertama adalah majzum. 


Kapan jawab mengambil ? 

Kita telah melihat pada pelajaran sebelumnya, dua keadaan dimana jawabus-syarht 
mengambil *—2 . Berikut ini keadaan lainnya: (nomor 1 dan 2 telah dibahas sebelumnya): 
3) Jika jawabus syarth adalah JVil jamid 48 , Contoh: 


’’Barangsiapa yang menipu kami maka 
bukan bagian dari kami” 49 

\ * A ... 1ft \ ? As \ *.A 

Jika fi’il pada jawab diawali oleh 4i3, contoh: 

”Dan barangsiapa menta’ati Allah dan 
Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah 
mendapat kemenangan yang besar” 

(QS 33:71) 

Ijj3 j 13 Aid dJ j—»jj dAi' ^Isu J 

lo 


5) Jika fi’il pada jawab diawali oleh l« nahiyah. Contoh: 


46 Maknanya adalah: “dan sekiranya kamu kembali kepada (kedurhakaan) niscaya Kami kembali 
(mengazabmu)” 

47 HR Bukhari dalam Kitabul Iman no. 25; dan An-Nasa’i dalam Kitabul Iman no. 32. 

48 Fi’il jamid adalah fi’il yang hanya mempunyai satu bentuk seperti . Fi’il ini tidak mempunyai bentuk 
mudhari dan amr. 

49 HR Muslim Kitabul Iman no. 164. 
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i I I V 

^ Jj 



’’Apapun keadaannya, jangan 
berbohong” 

ojiTl Ui 

Jika fi’il pada jawab diawali oleh ^. Contoh: 

’’Barangsiapa yang memakai sutra di 
dunia, dia tidak akan memakainya di 
akhirat.” 50 


Jika//’// pada jawab diawali oleh j*>. Contoh: 

’’Jika kamu bersafar (bepergian), maka 
aku pun akan bersafar” 

* ' 

^ A® ^ 

Jika//’// pada jawab diawali oleh *-/j—i . Contoh: 

”Dan jika kamu khawatir menjadi miskin , 
maka Allah nanti akan mem-berimu 
kekayaan kepadamu dari karuniaNya, jika 
Dia menghendaki” (QS 9:28) 

ja dJJl dilp Jfj 

s.& jl dLpai 

Jika//’// pada jawab diawali oleh UlwT (seolah-olah). Contoh: 

’’Barangsiapa yang membunuh seorang 
manusia, bukan karena orang itu 
(membunuh) orang lain , atau bukan 
karena membuat kerusakan dimuka bumi, 
maka seakan-akan dia telah membunuh 
manusia seluruhnya (QS 5:32) 

./♦of »/ 0/ . ,/ j /w / ^ 

jl jJu L*Jii djl 


Jika jawabus-syarth memiliki <-2, maka mudhari didalamnya tidak berbentuk majzum 
(lihat contoh no. 5,6 & 8 di atas). Dalam keadaan ini, seluruh jawabus-syarth dikatakan 
menempati posisi majzum <j). 


2. Kita telah belajar kata ^ ’berapa banyak’ pada Buku I. Contoh: UtsS* ^ 

’’Berapa banyak buku milikmu” Disini ^ digunakan untuk mengajukan pertanyaan, 

} ^ o s 

maka ia disebut (kata tanya kam). 


50 HR Bukhari Kitabul Libas no. 25. 
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Tetapi jika kita katakan oblT ^ artinya ’Berapa banyak buku milikmu!!’ 

Disini saya tidak mengajukan pertanyaan tetapi saya terkesan pada sejumlah besar buku 
yang kamu miliki, maka ia disebut . 

^ dan ^ berbeda satu sama lain dalam hal: 

f ^ o / 

Tamyiz 51 -ca tfLn\ selalu berbentuk mufrad, dan ia adalah manshub. 

i / / / 

Tamyiz dapat berupa mufrad atau jamak. Ia adalah majrur. Ia dapat diawali 

oleh 0 * , contoh: ! 

P 0 

Lebih baik menghindari bentuk !>i3*LP +£'. 

Kedua bentuk ini memiliki intonasi masing-masing dalam pengucapan, dan juga 
tanda baca dalam tulisan (?, !). 

Berikut beberapa contoh lain dari . 


‘Betapa banyaknya bintang di langit!’ 

' * 

"Berapa banyak terjadi golongan yang 
sedikit dapat mengalahkan golongan 
yang banyak dengan izin Allah” (QS 
2:249) 

Jib i'jdf i£3 cJ3JLI3 & Jfi ^ 


3- memiliki dua arti: 

a) Sampai. Contoh: 

’Barangsiapa yang datang terlambat, 
maka janganlah masuk sampai dia 
meminta izin’ 



Contoh lain: ’Tunggulah sampai saya berpakaian.’ J*- °Jq £I 

b) Agar (supaya). Contoh: 


’Saya masuk (tanpa izin) agar saya tidak 
mengganggumu’ 

Berikut contoh yang lain: 


dLb&l V J^ cJ£i 


’Saya belajar bahasa Arab agar saya 
dapat memahami Al-Qur’an’ 


* o 


jTyih ^i\ jj*- «Lj j*Jl folit 


51 Tamyiz ) adalah kata yang datang setelah untuk menkhususkan benda yang ditunjukkan. Kata 
tersebut akan dibahas secara penuh dalam pelajaran 13 pada Panduan Durusul Lughah Al-Arabiyah 4. 
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Mudhari yang datang setelah adalah manshub karena adanya J' yang 

tersembunyi. 


4. s-lA adalah isim fi’il yang berarti ‘ambil!’. Ia adalah bentuk amr. Berikut 
penyandarannya pada dhamir mukhathtab yang lain: 

01 y-l b ob&l b ob&l »Ia 

biyd b olSOi ojbfe i _wT b 


Dalam Al-Qur’an (69:19): ’Ambil, bacalah bukuku’ 4- 




x *• > j! 

Ijs-y ^jla . 


5. Kami telah memperkenalkan bentuk diminutive/pengecilan ( tashghir ) pada Buku 2 
(Pelajaran 26). Disini kita mempelajarinya lebih lanjut. Ada tiga bentuk tashghir. 

j O/' * li> 0/ ^ 0 / | 0 .'•,8 j // 

a) J-*3 contoh: j-Aj dari jAj ; dari j-pr . (Huruf pertama diikuti oleh u dan 

yang kedua oleh ai, contoh: jabal: jubail). 

■A A 

< Os * A Os A A s 0 

b) contoh: (►GO 5 dari . (Huruf pertama diikuti oleh u, kedua oleh ai dan 

ketiga oleh contoh: dirham : duraihim) 

Perhatikan bahwa bentuk tashghir adalah —-——> dimana alif berubah 

menjadi ya. 

■A A J* 

j 0 9/ . 1# Os, , o. 

c) J-s* 5*3 contoh jy tr ^ '* ! dari 0t?s^3 . (Huruf pertama diikuti oleh u, huruf kedua 

diikuti oleh ai dan huruf ketiga oleh i. Contoh: finjan : funaijin). 


A A s A A A A 

6. & : Keempat bentuk majzum dari 0 jp>j dapat mengeluarkan 0 

menjadi OJj bl cOij cdL. Contoh: 


”Dan aku bukan (pula) seorang pezina” 

(QS 19:20) 

>' at Aj 

’’Padahal kamu (di waktu itu) belum ada 
sama sekali" (QS 19:9) 

bi j*Jj 

"Kami dahulu tidak termasuk orang-orang 
yang mengerjakan shalat,” (QS 74:43) 


” Maka jika mereka bertaubat, itu adalah 
lebih baik bagi mereka” (QS 9:74) 

53 P 0 s 

0^1 9/ A t 

^ 1 Jfp- db (jjjsj JlS 
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' *w*»V 


52 SlSlji' S-li' \j A Lb*J ji2J IjA J> J*i 'i iJj 

“Barangsiapa yang memiliki mulut yang pahit akan mendapati air segar terasa pahit.” 

Pilihan menghapusan nun yang merupakan huruf ketiga khusus untuk . 

7. Dalam WJ3. dua isim digabungkan menjadi satu. Penggabungan kata ini adalah 

X S S } ^ £ 

mabni. Demikian halnya dengan . Kita katakan: ’Say a 

.s s s . //- ^ s 

bekerja siang dan malam’ s-U~« rW 4lil -Laj . ’Kita beribadah kepada Allah pagi dan 
petang’. 


^ Latihan: 

U m u m 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut: 

Asy-Syarth 

1. Setiap contoh berikut mengandung dua kalimat. Gabungkanlah keduanya dengan 

o 

menggunakan OJ dan buatlah perubahan seperlunya. 

2. Setiap contoh berikut mengandung dua kalimat. Gabungkanlah keduanya dengan kata 
bersyarat yang terdapat di dalam kurung, dan buatlah perubahan seperlunya. 


Penambahan pada jawabus syarth 

1. Tambahakanlah pada jawab yang diperlukan pada kalimat-kalimat berikut, dan 

jelaskanlah mengapa harus dilakukan penambahan. 

2. Setiap contoh berikut mengandung dua kalimat. Gabungkanlah keduanya dengan 
menggunakan lamul amr sebagaimana yang dijelaskan pada contoh pertama, dan 
buatlah perubahan seperlunya. 

3. Buatlah sebuah garis dibawah kata bersyarat, dua buah garis dibawah asy-syarth dan 
tiba garis dibawah jawab pada contoh-contoh berikut. Jika jawab mengambil , 
terangkan mengapa demikian. 

4. Berikanlah sepuluh contoh syarth dengan yang berikut scbagai jawab-nya. 

a) Jumlatul ismiyyah 

b) Amr. 

c) Nahy. 

d) Istihfam. 


52 WjM seharusnya adalah J*i jh tanpa alif yang telah ditambahkan untuk menyesuaikan irama harokat 
akhir. Bait ini adalah syair terkenal dari Al-Mutanabbi (915-965 M) 
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e) Fi’il yang didahului oleh lan. 

f) Fi’il yang didahului oleh ma nahy. 

g) Fi’il yang didahului oleh saufa. 

h) Fi ’il yang didahului oleh sa. 

i) Fi’il jamid. 

j) Fi’il yang didahului oleh qad. 



> ^ o / > / ✓ / 

1. Ubahlah ^ menjadi ^ 

* S ' ' * y 0 / 

2. Ubahlah Sj ^ menjadi 


pada kalimat-kalimat berikut. 
pada kalimat-kalimat berikut. 


^ : 

i>U 

1. Tunjukkanlah arti dari pada setiap kalimat berikut, dan lafalkanlah fi’il yang 
mengikutinya. 

2. Buatlah kalimat menggunakan pada pola contoh dengan bantuan fi’il yang 
diberikan dibawah ini. 

Diminutive. 

Bentuklah kata diminutive untuk setiap iism berikut. 

Pertanyaan umum: 

1. Tulislah bentuk mudhari dari setiap// ’il berikut. 

2. Tulislah bentuk mudhari dari setiap//’// berikut. 

3. Berikanlah bentuk jamak pada setiap isim berikut. 


Pelajaran 16 


Pada bagian ini kita mempelajari yang berikut: 

1. Kita telah melihat pada Buku II (Pelajaran 4 dan 10) bahwa sebagian besar fi’il dalam 
Bahasa Arab terdiri dari tiga huruf asli. Contoh: O j-i Fi’il yang terdiri 

dari tiga huruf asli disebut fi’il tsulatsi 
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Namun demikian adalah fi’il tertentu yang mengandung empat huruf asli, contoh: ’Dia 
menterjemahkan’ ’Dia mengucapkan bismillahirrahmanirrahim' J-o~h. ’Dia 

berjalan cepat’ Jj>. Fi’il yang terdiri dari empat huruf asli disebut fi’il ruba’i ( 

Kata kerja (fi’il ) dalam Bahasa Arab dapat berupa mujarad atau mazid. 

a) Fi’il mujarad hanya memiliki tiga huruf jika ia adalah tusaltsi dan empat huruf jika ia 
adalah ruba’i, dan tidak ada huruf lain yang ditambahkan untuk memodifikasi 

artinya. Contoh: ’Dia selamat’ (salima) 53 , ’Dia mengguncangkan dengan keras’ 

^ o 

sa 

b) Dalam fi’il mazid satu atau lebih huruf telah ditambahkan pada huruf asli untuk 
memodifikasi artinya. Contoh: 


Fi’il tsulatsi: dari (salima) 

55 

sallama 54 ’Dia menyelamatkan’ Disini huruf kedua digandakan. 

salama ’Dia membuat perdaiaman’. Disini alif telah ditambahkan setelah huruf 
pertama. 

55 

tasallama ‘Dia menerima’. Disini ta telah ditambahkan sebelum huruf pertama 
dan huruf kedua digandakan. 

s I o * 55 

?aslama ‘Dia menjadi Muslim’. Disini hamzah telah ditambahkan sebelum 
huruf pertama. 

.w t .J ?istaslama ‘Dia menyerah’. Disini tiga huruf (I, dan o) telah 
ditambahkan sebelum huruf pertama. 

✓ o 

Fi’il ruba’i : dari J21 zalzala : 

x o 

tazalzala ‘Dia berguncang dengan keras’ 56 Disini ta telah ditambahkan sebelum 
huruf pertama. 

Setiap bentuk modifikasi ini disebut sebagai bab (<-d Ul). 


53 Huruf asli hanya konsonan. Dalam /; ’// ini, huruf asli adalah : » tj tj» 

54 Huruf ekstra yang ditulis tebal untuk membedakan dari huruf asli. 

55 Saya menggunakan tanda (?) untuk mewakili hamzah («■) pada awal kata karena tanda (‘) terlalu kecil. 

56 Contoh: J j ‘Allah mengucangkan bumi (dengan keras) dan ia berguncang.’ 
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Abwab dari fi’il mujarad: 

Ada enam kelompok fi’il mujarad , dimana empat diantaranya telah kita pelajari pada 
Buku II (Pelajaran 10). Setiap kelompok ini disebut sebagai bab dalam Bahasa Arab, dan 

jamak- nya adalah abwab (oijjSl'). Berikut keenam kelompok tersebut: 


1) Kelompok a-u: (sajada ya-sjudu) 

2) Kelompok a-i: (j a l asa ya-jlisu) 

3) Kelompok a-a: (fataha ya-ftahu) 

o x 

4) Kelompok i-a: (*-$3 (fahima ya-fhamu) 

o ^ 

* > S > - 

5) Kelompok u-u: OO £ (qoruba ya-qrubu) ‘mendekati, datang mendekat’ 

* / 

6) Kelompok i-i: (waritsa ya-ritsu)‘mewariskan’. 

2. Kami telah memperkenalkan sebagian bab-bab dari fi’il mazid. Sekarang kita akan 
mempelajari salah satu dari bab-bab ini lebih rinci. Bab yang akan kita pelajari adalah 

bab fa”ala( i j*2 ub) . Dalam bab ini huruf kedua digandakan. Contoh: ’Dia mencium’ 


s & s a / 

*3 (qabbala),’Dia mengajar’(darrasa), ’Dia merekam’ (sajjala). 

Mudhari : Sekarang mari kita pelajari bentuk mudhari dari bab ini. Sesuai dengan 
kaidah, 57 4PjUai' jp- berharakat dhammah jika fi’il terdiri dari empat huruf. Karena 


fi’il pada bab terdiri dari empat huruf maka 4PjUai' <-9 jp- berharakat dhammah. Huruf 

co 

pertama berharakat fat hah. kedua sukun, ketika berharakat kashrah dan yang keempat 
adalah akhiran mu ’rab. Contoh: 

/ v Ji ,/ / y t 

J-3 : (yu-qabbil-u) - (yu-sajjil-u) 

Amr : Amr dibentuk dengan membuang *-2 jp- dan akhiran mu’rab. Contoh: 

: J-i (tu-qabbil-u : qabbil) ’Cium!’ — (tu-darris-u : darris) ‘ajarkan!’ 



87 Kita telah mempelajari pada Buku II (Pelajaran 10) bahwa salah satu dari huruf-huruf ini O iO J <.iS 

mengawali mudhari, contoh: tq-sTl t Keempat huruf ini disebut 4PjUai' >—3 jp (huruf 

mudhara ’ati). 

58 Karena penggandaan huruf kedua, jumlah huruf pada bab ada empat. Jika fi’il terdiri dari empat huruf, 
tjj^-memiliki dhammah, dan jika tiga, lima atau enam huruf, jp memiliki/af/za/z. 
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i ^0 11 

l Jj _ 


Mashdar. Kita telah berkenalan dengan mashdar pada Buku II (Pelajaran 11 poin 4). 
Fi’il tsulatsi mujarad tidak memiliki pola khusus untuk mashdar. Ia terbentuk dari 

beberapa pola, contoh: ’Dia membunuh’ : ’pembunuhan’ — ’Dia menulis’ : 

’penulisan’ — ‘Dia masuk’ : J y* ‘masuk’ — OjJs ‘Dia minum’ : 

•9 o \ 

y j-^‘meminum’. 

Namun pada fi’il mazid setiap fi’il mempunyai pola tersendiri untuk masdar. Pola masdar 

/ , / 9 o / ,/ 9 o 

| j 0 #/ | | 0 

untuk bab adalah J — * . Contoh: J-3 : (taqbil-un) ’penciuman (kegiatan 

/ . . 

| £ ^ j 3 £ s V s & s 

mencium" p )’ — (tasjil-un) ’perekeman’ — (tadris-un) 

‘pengajaran’. 

Masdar fi’il naqis dan fi’il yang huruf ketiganya adalah hamzah termasuk dalam pola 

9 / o 9 

•* I J* s Os 

(tafilat-un), contoh: ‘dia menamakan’ : (tasmiyat-un) ‘penamaan’ — 


dia mendidik’ : 4 ? i Ji (tarbiyat-un) ‘pendidikan’ — 

9 s 

«* ® *♦ 

selamat’ : 4 « • g * (tahni’at-un) ‘pemberian selamat’. 


■A ‘dia memberi 


ismul Fa’il Kita telah mempelajari pembentukan ismul fa’il dari tsulatsi 

mujarad pada Pelajaran 4 dalam panduan ini. Disini kita mempelajari pembentukannya 
dari bab J-*3. Ia dibentuk dengan mengganti 4PjUail ^y dengan mu- (j*). Karena isim 

k * ^ > V ^ > 

fa’il adalah isim , maka ia berharakat tanwin, contoh: (yu-sajjil-u : mu- 

> * ■» ' * 

sajjil-un) ’tape recorder (alat perekam)’ — (yu-darris-u : mu-darris-un) 

’guru’. 

ismul maf’ul (Jjaiil *)') : Pada semua bab-bab mazid, ismul maf’ul sama seperti ismul 

9-^ 9 

fa’il, kecuali huruf kedua berharakat fathah dan bukan kasrah. Contoh: ‘Dia 

'H 55 

| 9 i* j s 9 

menjilid (buku)’ : -Lb^o (mujallid-un) ‘penjilid buku’, (mujallad-un) ‘yang dijilid’ 

> a , > + # * t & 4 , t 

•Wxj ‘Dia (banyak) memuji’ : (muhammid-un) ‘ia yang banyak memuji’ : 

(muhammad-un) ‘ia yang banyak dipuji’. 

ismul makan dan ismul zaman (JC> jjl j jlxil Dalam bab-bab mazid pada ismul 

55 9 ? ^ 

makan dan ismul zaman sama dengan ismul maf’ul, contoh: ‘dia shalat’ : 

(mushalla-n) ‘tempat shalat’. 
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3. Kita telah mempelajari pola tertenu dari jamak taksir. Berikut ini dua pola lainnya: 
a) ^1*3 (fa’alat-un), contoh: <*——*—^ ‘siswa-siswa’ jamak dari l-JU? . 


| ^ ^ 

b) J-« (fu’al-un), contoh: ‘salinan (copies)’ jamak dari ^ 


4>i^J 


4. Disini kita belajar lebih banyak pola mashdar dari tsulatsi mujarad: 

J O* l*0^ # > / O, /• / / 

—*—9 (fa’l-un), contoh: (syarh-un) mashdar dari ‘menjelaskan’ 

b) J& (fi’al-un), contoh: (ghiyab-un) masdar dari *—-’Ip‘ absen’. 


7s. Latihan: 

U m u m 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut: 

la. Pisahkanlah tsulatsi dari ruba’i pada yang berikut. 

lb. Pisahkanlah tsulatsi mujarad dari tsulatsi mazid pada yang berikut. 

2. Tulislah bentuk mudhari, amr dan mashdar dari setiap fi’il berikut sebagaimana yang 
ditunjukkan dalam contoh. 

3. Tulislah ismul fa’il setiap fi’il berikut. 

4. Tulislah mudhari, ismul fa’il dan ismul maf’ul setiap fi’il berikut. 

6. Berilah garis bawah pada kalimat berikut//’// yang termasuk dalam bab fa”ala dan 
jenis-jenis turunannya. 

7. Berikanlah bentuk jamak dari setiap isim berikut dengan pola . 

i* * 

8. Berikanlah bentuk jamak dari setiap isim berikut dengan pola J*- 

9. Berikanlah bentuk masdar dari setiap// 7/ berikut dengan pola 

10. Berikanlah bentuk masdar dari setiap//’// berikut dengan pola JUs. 

11. Apakah bentuk jamak dari j j» i ? 

o-« 

12. Gunakanlah kata jAj pada kalimatmu sendiri. 


r*/ aTmTT/ vr"/ aVA'TT/ vT"/ YtT'/ a'TT/ aT/ aT/a': 
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Pelajaran 17 


Pada bagian ini kita mempelajari yang berikut: 

. * e- 

1. Bab afala (J*3' ob): Ini adalah bab lain dari bab-bab fi’il mazid. Dalam bab ini, 
hamzah di lekatkan di awal huruf pertama yang kehilangan vokalnya. Contoh: 
(nazala) ’Dia turun’ : J (anzala) ’Dia menurunkan ’ - (kharaja) ’Dia keluar’ : 

(akhraja) ‘Dia mengeluarkan’. 

S- 

Mudhari : Bentuk mudhari seharusnya J jib (yu-anzil-u) tetapi hamzah bersama dengan 

* oJt 

harakatnya dihilangkan, sehingga menjadi Jj* (yunzil-u) 59 . Perhatikan bahwa 

* ^ 

APj Uail berharakat dhammah karena fi’il asalnya terdiri dari empat huruf. ( adalah 
/ ^ ^ ^ 
bentuk mudhari dari , dan Jj* adalah bentuk mudhari dari Jj»>- 

Amr : Perhatikan bahwa bentuk amr dibentuk dari bentuk asal mudhari dan bukan dari 

bentuk yang ada. Maka setelah menghapus 4PjUai' ±2 f dan akhirannya JJib dari 

0 

(tu-anzil-u) kita mendapatkan J Jit (anzil). 

•fi 0 S / tS 

Mashdar : mashdar dari bab ini adalah dengan pola JUsl (ifal-un), contoh: JjH : J»>’! 

(?inzal-un) ’menurunkan ’ -- : (ikhraj-un) ’mengeluarkan’ — 

(?islam-un) ’menjadi seorang Muslim. 

Ismulfa’il : seperti yang kita lihat dalam bab fa” ala 4PjUaid digantikan oleh mu. 

£ 

Contoh: (yusallim-u) ’dia menjadi seorang Muslim’. (muslim-un) ’muslim’ — 

(yumkin-u) ’itu mungkin’ : (mumkin-un) ’mungkin’. 


59 -yu?anzil-u tanpa ?a menjadi yunzilu. 
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Ismul maf’ul : Sama seperti ismul fa’il kecuali huruf kedua berharakat fathah, contoh: 

f if if 

, 0 ^ 1 0 ^ 1 ^ 0 ^ 

(yursil-u) ‘Dia mengirimkan’ : (mursil-un) ‘yang mengirim’ : J 

if^ I o f 

(mursal-un) ‘yang dikirim’ — (yughliq-u) ‘Dia menutup’ : (mughliq-un) ‘yang 

if \ o ^ 

menutup’ : JJaa (mughlaq-n) ‘tertutup’. 


Ismul makan waz-zaman j jtxl' Sama seperti ismul maf’ul, contoh: 

3* ♦ o f s • ^ £? 

oiftsj (at-haf-a yut-hif-u) ‘menampilkan kepada seseorang dengan sesuatu yang 

if ♦ ^ of 

tidakbiasa’ : mm* (mut-haf-un) ‘museum’. 


Beriktu ini bcbcrapa //77 yang bukan fi’il salim dimasukkan ke dalam bab ini: 




jj .lid' 



‘Dia membuatnya 

berdiri’ 

f "f 

(H* 

e- 

if 0 „f 

* « & 

\ w “ ' 

■A. -A 

Alia 

j- 9 ' ‘Dia beriman’ 

Os 
s s a 

untuk j- 9 " 

f o^f 

JUjI 

**e- 

if 0 

untuk OUjJ 

if o f 

yy 

if s 0 f 

yy 

‘Dia mewajibkan’ 

" " f 

f f 

untuk 

W-jl 

f f 

y 

if s f 

y 

‘Dia menyempurna- 
kan’ (*■?' 

f 0 f 

(HJi 

fOil 

i a 

S , A 

‘Dia meletakkan’ 

/ Os 

J' 

0 

if SO 

s-Lflh untuk 

& 

(A 

S 5 0 


2. Fi’il ‘Dia memberikan’ adalah dari bab af’ala. Mudhari-nya adalah J*L 

^ ' o 'i o j 

mashdar-nysL adalah s-liapl, amr-nya adalah JaPl, ismul fa’il-nya adalah dan ismul 

maf’ul- nya adalah 
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la mengambil dua obyek. Contoh: C-JaPl ’Saya memberi Bilal sebuah jam 

tangan’. Dalam Al-Qur’an "Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu ni'mat 
yangbanyak." jJjSCh —'UIkpl lil 

o / 

Obyek dapat berupa dhamir, contoh:’Siapa yang memberikannya kepadamu?’ j* 

’Guru (itu) yang memberikannya kepadaku.’ . 

3 . yj berarti ’meskipun/walaupun’, contoh: 


’Belilah kamus ini walaupun (harganya) 
mahal; 

l_JlP J IS” jij iJLa 

’Hadirilah ujian meskipun kamu sakit’ 

1 ,’fily> jij 

’Saya tidak akan tinggal dalam rumah ini 
meskipun kamu memberikannya secara 
cuma-cuma’ 

ju^Ikpl jij 'Aft 


Perhatikan bahwa fi’il setelah jJj adalah madhi. 

4. adalah /am dengan/at/zo/z yang dilekatkan diawal mubtada dalam rangka 

penekanan. Contoh: 


”Dan sesungguhnya mengingat Allah 
(shalat) adalah lebih besar (keutamaannya 
dari ibadat-ibadat yang lain). (QS 29:45) 

f jk\ aI)i /ij 

” Sesungguhnya wanita budak yang mu'min 
lebih baik dari wanita musyrik, walaupun 
dia menarik hatimu.” (QS 2:221) 

s s a - iS « < 

0 0 , * 2 0 » ^ ^ 

JJJ « tUa<U a j 

/ 

o /o// 0 * 


Lam ini jangan dipertukarkan/disalahpahami dengan kata depan —J yang berharakat 
kasrah (lam yang bermakna milik atau untuk,' ed ) namun berharakat fathah ketika 

i ^ ^ 

dilekatkan di awal dhamir, contoh: cdU cd—!. s.us*)M tidak merubah 

harakat akhir mubtada. 


/ /O ? , . ^ iS . / x so £ 

5. Fi’il adalah saudari 015 . Artinya ’berada di pagi hari’. Contoh: *bb- 

^ / X / o £ ^ / 

’Hamid jatuh sakit di pagi hari’ . Disini adalah isim dari dan Usj 
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it®**"-* 0 so 2 

adalah khabar- nya. Dan dalam C-^tw 5 ' ’Saya menjadi aktif di pagi hari’, dhamir 


dJ adalah isim- nya. 

Ia juga digunakan dalam makna ’dia menjadi’ tanpa mengacu pada waktu. Contoh: 


” maka Dia (Allah) mempersatukan hatimu, 
lalu menjadilah kamu karena ni’mat Allah, 
orang-orang yang bersaudara.” (QS 3:103) 


so fo so o ✓ I** s os s ♦ **♦ 


6 . 'dSj\ adalah saudari Ol£*. Bentuk mudhari -nya adalah diLiu. Artinya ’Dia baru saja 
akan...’ Contoh: 


’Para siswa baru saja akan kembali ke 

J,} O' idJLdjj 

negara mereka pada musim liburan’ 



Disini adalah isim -nya dan mashdar mu’awwal O') adalah khabar. 

o 

# e- 

Khabar -nya selalu berupa mashdar mu’awwal, yakni O' + mudhari. Berikut ini contoh 
yang lain: 


’Saya baru saja hendak menikah’ 


jff O' OJLdjl 


* 3 * | , * 

Disini isim -nya adalah dhamir mustatir (dhamir yang tersembunyi) L" dalam//’// dLij' 


7. >0 Disini kata l* adalah kata sifat (adjectif) yang berarti ’sesuatu 

tertentu ’• L -* berarti ’untuk alasan tertentu’. Berikut beberapa contoh lainnya: 


’Berikan aku buku tertentu’ 

L-o Lbf 

’Saya telah melihatnya di suatu tempat’ 

1 —a 0l£« ij ij'j 

5- M 

‘Kamu akan memahaminya suatu hari nanti’ 

^ 0 

l ^ U jj a ^ Ac 


« ini disebut <tgll' &la)t 5^1 U . 


0 . 

8 . Alif pada jA dihilangkan dalam penulisan juga apabila ia terdapat diantara nama 

anak dan ayah, contoh: ’Muhammad bin William’ p —Jj j—; •Us 1 . Penghilangan ini 
terjadi karena dua keadaan berikut: 
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a) Nama ayah tidak boleh didahului oleh gelar apapun. Jika ia didahului oleh gelar, alif 

$ I f 0 ) 1 

harus dipertahankan. Contoh: ’al-Hasan bin Ali’ j-> j —, akan tetapi (alif tetap 
dituliskan pada kalimat jika nama ayah memakai gelar) ’al-Hasan Ibnul Imam Ali’ 

b) Ketiga kata tersebut harus terdapat dalam satu baris, contoh: jj 4—)£■. Jika 

ketiganya dalam baris terpisah maka alif tidak boleh dihilangkan. Contoh: 4— y- 


d_ °Jj _It 
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Perhatikan bahwa kata yang mendahului j —>\ kehilangan tanwin- nya, Contoh: jJ 

(Bilal-u bnu- Hamid-in), bukan -Ul?- (Bilal-un bn-u Hamid-in) 

Av Latihan: 


1. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut. 

2. Tulislah bentuk mudhari dan mashdar setiap fi’il berikut sebagaimana yang 
ditunjukkan pada contoh. 

3. Tulislah bentuk amr dari setiap fi’il berikut sebagaimana yang ditunjukkan pada 
contoh. 

4. Tulislan ismulfa’il setiap fi’il berikut. 

5. Tulislah ismul maf’ul setiap fi’il berikut. 

6 . Garis bawahilah pada contoh-contoh berikut//’// yang termasuk dalam bab af’ala dan 
berbagai turunannya. 

7. Tunjukkanlah fi’il yang termasuk dalam hah af’ala dan turunannya yang terdapat 
dalam pelajaran utama. 

8 . Jawablah pertanyaan berikut dengan menggunakan dhamir sebagai kedua maf’ul 
sebagaimana yang ditunjukkan dalam contoh. 

9. Pelajarilah penggunaan j dalam contoh-contoh berikut. 

10. Pelajarilah penggunaan s-'dsj^Jl dalam contoh-contoh berikut. 

^ '0 * 

11. Tulislah kembali kalimat-kalimat berikut dengan menggunakan • 

15. Berikanlah bentuk jamak dari setiap isim berikut. 60 

o 

15. Berikanlah bentuk madhi dari 

16. Gunakanlah setiap kata dan ungkapan berikut dalam kalimatmu sendiri. 


r"/ rP? RtmT/ vT' Y\? / vt'/ P\". 


60 12, 13, dan 14 bukan merupakan pertanyaan. 


http ://w w w .raudhatulmuhibbin. org 


74 





